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ABSTRAK

EFEKTIVITAS METODE SUGESTI IMAJINASI DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN MENULIS 
KARANGAN NARASI PADA SISWA KELAS 
X SMA NEGERI 1 PANAI TENGAH 
TAHUN PEMBELAJARAN 
2024-2025

OLEH:

PUTRI SARINA MARPAUNG
NPM. 237015012


Penelitian ini adalah penelitian eksperimen yang menggunakan pembelajaran metode sugesti dan kelas pengendali yang menggunakan metode konvensional. Peneliti ingin melihat perbedaan hasil pembelajaran karangan narasi yang dibimbing metode sugesti imajisai yang dapat meningkatkan kompetensi siswa khususnya dalam materi pembelajaran menulis karangan narasi dengan metode konvesional.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada keefektifan kemampuan menulis karangan narasi siswa menggunakan metode sugesti imajinasi dalam meningkatkan kemampuan menulis karangan narasi pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Panai Tengah Tahun Pembelajaran 2024-2025. Populasi adalah siswa kelas XI yang berjumlah 224 orang. Dengan pengontrolan yang ketat diambil sampel sebanyak 74 orang dan dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok kelas kontrol dan kelompok eksperimen. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Instumen penjaring data adalah penugasan yaitu menulis karangan narasi.Dari hasil pengolahan data diperoleh ini rata-rata kelas eksperimen adalah 79,8 sedangkan untuk kelas control 70,2, dengan demikian dapat dikatakan bahwa nilai kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas control. Kemudian setelah dilakukan pengujian hipotesis diperoleh nilai t0 = 6 kemudian dikonsultasikan dengan table t pada taraf signifikasi 5% maupun 1% dengan dk = (N1-N2) ternyata t0 yang diperoleh lebih besar dari tt yaitu 6 > 1,998 sehingga hipotesis nol ditolak dan Ha diterima.Berdasarkan analis data dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode sugesti imajinasi dalam meningakatkan kemampuan menulis karangan narasi lebih efektif dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional.

Kata kunci : efektivitas, metode sugesti imajinasi,  kemampuan, menulis, narasi 
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Artinya:“Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu Aku tunjukkan suatu perniagaan yang dapat menyelamatkan kamu dari azab yang pedih? (yaitu) kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di jalan-Nya dengan harta dan jiwamu, itulah yang lebih baik bagimu jika kamu mengetahuinya.”
(QS. ash-Shaff: 10-12).
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Pembelajaran bahasa Indonesia dilaksanakan mulai dari pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi berdasarkan kurikulum masing-masing. Namun, masih banyak keluhan dikalangan guru sekolah lanjutan, terutama dikalangan guru bahasa Indonesia yang disebabkan oleh rasa kurang puas terhadap keterampilan berbahasa Indonesia.
Pada dasarnya setiap manusia dituntut untuk menguasai empat keterampilan berbahasa yakni menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Keterampilan menyimak dan berbicara merupakan dalam menggunakan bahasa lisan. Sementara kegiatan menulis dan membaca merupakan keterampilan menggunakan bahasa tulisan. Menulis berarti menggunakan ide, pikiran, perasaan, dan gagasan kedalam bentuk kata, kalimat, karangan dan wacana. Oleh sebab itu, menulis disebut kegiatan produktif dan efektif.



Dalam keterampilan menulis, khususnya menulis karangan narasi merupakan salah satu standar kompetensi yang harus dicapai siswa. Ketika mengajar nampaklah bahwa ternyata siswa mengalami kesulitan dalam menuliskan gagasan, mereka dalam bentuk karangan narasi. beragam alasan yang dilontarkan para siswa, apabila ditanya mengapa, kemampuan dalam menulis karangannya tidak memuaskan. Beberapa diantaranya adalah cara/metode pengajaran guru yang menonton, tidakmengeksplor daya kritis siswa, kurang 
1

memacu kreativitas siswa, tidak beminat, dan lain sebagainya.
Pembelajaran menulis karangan narasi bagi sebagian guru dirasakan kurang puas jika dilihat dari hasil belajar siswa disekolah. Hal ini disebabkan karena rendahnya minat siswa dalam mempelajari karangan narasi serta kurang tepatnya metode yang digunakan guru maupun siswa dalam keglatan pembelajaran seperti metode konvensional. Dalam menerangkan pelajaran, guru cenderung terfokus ceramah dan penerapan teori-teori pelajaran yang baku, serta kurang melibatkan siswa melakukan interaksi pengajaran. Akibatnya siswa menjadi jenuh dan malas mengikuti proses belajar di kelas, bahkan ada siswa yang sampal tertidur ketika guru menerangkan palajaran. Padahal pengajaran menulis karangan narasi dapat lebih menarik dan mudah dipahami apabila metode yang digunakan mampu memotivasi siswa.
Sagala (2019:55) mengatakan, "Terdapat faktor yang tidak menyebabkan perubahan pada individu ketika pembelajaran berlangsung (1) kesulitan bahan yang dipelajari meningkat, (2) metode belajar yang digunakan individu tidak memadai sehingga upaya yang dilakukan sia-sia."
Menanggapi masalah tersebut, perlu dicari metode yang nantinya menjadi solusi dari keadaan ini. Dalam penelitian ini penulis menawarkan suatu metode untuk digunakan yakni metode sugesti imajinasi. Metode sugesti imajinasi memakai media lagu. Pada prinsipnya, metode ini digunakan dengan cara memberi sugesti lewat lagu sesuai dengan tema untuk merangsang daya imajinasi siswa dalam menulis ide‑idenya yang selanjutnya disusun menjadi karangan narasi. Dalam hal ini, lagu digunakan sebagal pencipta suasana sugesti, stimulus, dan sekaligus menjadi jembatan bagi siswa untuk membayangkan atau menciptakan gambaran dan kejadian berdasarkan tema lagu. Dari lagu yang sesuai dengan tema lagu itulah siswa juga dipacu untuk dapat menuliskan karangan narasi.
Esensi sugesti imajinasi merupakan menyuguhkan berbagai permasalahan yang autentik dan bermakna kepada siswa, yang dapat berfungsi sebagai batu loncatan untuk investigasi dan penyelidikan sehingga siswa dapat menuliskan ideidenya yang selanjutnya disusun menjadi karangan narasi.
Penelitian ini adalah penelitian eksperimen yang menggunakan pembelajaran metode sugesti dan kelas pengendali yang menggunakan metode konvensional. Peneliti ingin melihat perbedaan hasil pembelajaran karangan narasi yang dibimbing metode sugesti imajisai yang dapat meningkatkan kompetensi siswa khususnya dalam materi pembelajaran menulis karangan narasi dengan metode konvesional.
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, cukup beralasan jika penulis tertarik untuk melakukan penelitian tindakan kelas di SMA Negeri 1 Panai Tengah mengenai peningkatan keterampilan berbicara. Adapun judul penelitian tersebut adalah: Efektivitas Metode Sugesti Imajinasi Dapat Meningkatkan Kemampuan Menulis Karangan Narasi pada Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Panai Tengah Tahun Pembelajaran 2024-2025.



1.2 Identifikasi Masalah
Sesuai dengan judul dan uraian latar belakang yang telah dijelaskan, maka yang menjadi permasalahan dalam, penelitian ini adalah:
1. Rendahnya kemampuan siswa dalam menulis karangan narasi.
2. Kurangnya minat siswa untuk menulis.
3. Siswa tidak mampu mengkontruksikan pengalamannya secara sempurna.
4. Rendahnya daya tanggap terhadap karangan narasi.
5. Metode pembelajaran dalam membuat karangan narasi menimbulkan rasa malas, bosan, mengantuk, serta merasa itu tidak penting.
6. Penggunaan teknik pembelajaran yang tidak bervariasi.

1.3 Pembatasan Masalah
Suatu penelitian tanpa pembatasan masalah yang akan diteliti, akan mengakibatkan penelitian yang tidak terarah. Maka penulis perlu membatasai hanya pada mengetahui efektivitas metode sugesti imajinasi untuk meningakatkan kemampuan menulis karangan narasi dengan tema cinta remaja.

1.4 Rumusan Masalah
Untuk menjawab permasalahan yang diteliti secara tepat dan terarah, peneliti perlu menetapkan rumusan masalahnya. Berdasarkan pembatasan masalah di atas, rumusan masalah dalam penelitian disusun dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut:
1. Bagaimanakah kemampuan menulis karangan narasi dengan metode sugestiimajinasi oleh siswa kelas X SMA Negeri 1 Panai Tengah Tahun Pembelajaran 2024-2025?
2. Bagaimanakah kemampuan menulis karangan narasi dengan metode konvensional imajinasi oleh siswa kelas X SMA Negeri 1 Panai Tengah Tahun Pembelajaran 2024-2025?
3. Apakah metode sugesti imajinasilebih efektif dari metode konvensionaldalam meningkatkan kemampuan menulis karangan narasi?

1.5 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui kemampuan menulis karangan narasi dengan metode konvensional oleh siswa kelasX SMA Negeri 1 Panai Tengah tahun pembelajaran 2024-2025?  
2. Untuk mengetahui keberhasilan siswa dalam menulis karangan narasi dengan menggunakan metode imajinasi pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Panai Tengah tahun pembelajaran 2024-2025?
3. Untuk mengetahui manakah pembelajaran yang lebih efektif antara metode sugesti imajinasi dengan metode konvensional untuk meningkatkan kemampuan menulis siswa dalam menulis karangan narasi siswa kelas X SMA Negeri 1 Panai Tengah tahun pembelajaran 2024-2025?



1.6 Manfaat Penelitian
Dengan tercapainya tujuan penelitian ini diharapkan hasil penelitian ini memiliki beberapa manfaat yaitu:
1. Sebagai bahan informas] bag] guru bidang studi bahasa Indonesia dalam pengajaran menulis karangan narasi dengan memanfaatkan metode sugesti imajinasi.
2. Sebagai bahan tambahan ilmu pengetahun bagi peneliti sebagal calon pendidik.
3. Sebagai bahan masukan dan pertimbangan penelitian selanjutnya. 

1.7 Anggapan Dasar
Untuk melakukan suatu penelitian, seorang peneliti harus mempunvai suatu anggapan dasar. Hal ini diperlukan karena anggapan dasar merupakan titik tolakuntuk menyusun suatu penelitian. Anggapan dasar adalah pendapat yang diterima kebenarannya secara umum, dengan kata lain kebenarannya tidak perlu diragukan lagi. Hal ini sejalan dengan pendapat yang mengatakan:
“Sebuah anggapan dasar atau postulat adalah sebuah titik tolak pemikiran yang kebenarannya diterima oleh penyelidik itu. Hal ini berarti bahwa setiap penyelidik dapat merumuskan postulat yang berbeda. Seorang penyidik mungkin saja meragukan suatu anggpan dasar yang oleh orang lain diterima Sebagai kebenaran" (Surakmad, 2018 : 107)
Sehubungan pendapat di atas, maka yang menjadi anggapan dasar dari penelitian adalah:
1. Kemampuan menulis karangan narasi dengan metode sugesti imajinasi oleh siswa kelas X SMA Negeri 1 Panai Tengah tahun pembelajaran 2024-2025.
2. Kemampuan menulis karangan narasi dengan metode konvensional oleh siswa kelas X SMA Negeri 1 Panai Tengah tahun pembelajaran 2024-2025.
3. Metode sugesti imajinasi lebih efektif dari metode konvensional dalam meningkatkan kemampuan menulis.

1.8 Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah jawaban sementara tehadap masalah pendidikan yang perlu dikaji kebenarannya berdasarkan data penelitian. Menurut Arikunto (2002 : 187) bahwa, "Sebuah hipotesis adalah rumusan gambaran sementera dalam penyelidikan untuk mencari jawaban yang, sebenarnya".
Berdasarkan pendapat tersebut, maka hipotesis merupakan jawaban scmentara terhadap permasalahan yang akan diteliti dan sctlap hipotesis yang diajukan harus diuji untuk mengetahui jawaban yang sebenarnya. Dengan demikian, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
Ha 	: Metode sugesti imajinasi lebih efektif dalam meningkatakn kemampuan menulis karangan narasi siswa kelas X SMA Negeri 1 Panai Tengah tahun pembelajaran 2024-2025.

1.10 Landasan Konseptual
Pembelajaran yang akan dilaksanakan di sekolah masih bersifat konvensional yang menoton dan membosankan. Hal ini disebabkan guru yang terialu dominan dalam proses belajar mengajar. Guru di sekolah masih banyak yang menggunakanmetode satuarah dan kurang mengasah kreatilitas siswa sehingga berdampak negatif terhadap kompetensinya. Metode Milah yang disebut metode ceramah.
Pada kelas yang menggunakan metode ini, proses belajar yang terjadi adalah guru menyajikan pelajaran dengan penuturan atau penjelasan secara langsung terhadap siswa. Sehingga guru lebih mudah menguasai kelas, mengorganisasikan tempat duduk, dapat diikuti jumlah siswa yang besar, mudah mempersiapkan dan melaksanakannya dan guru mudah menerangkan pelajaran dengan baik. Namun dalam pelaksanaannya, metode ini menyebabkan guru (visual) menjadi rugi dan siswa (auditif) lebih besar menerimanya. Metode ini jika terlalu lama digunakan akan menyebabkan kebosanan.
Bedasarkan uraian di atas, dapat diduga bahwa hasil belajar menulis karangan narasi yang menggunakan metode sugesti imajinasi akan tinggi jika dibandingkan dengan metode ceramah karena metode sugesti imajinasi ini adalah metode pembelajaran menulis dengan cara memberikan sugesti lewat lagu yang untuk merangsang imajinasi dan membayangkan atau menciptakan gambaran dan kejadian berdasarkan tema lagu dalam menulis sebuah karangan narasi.
Berdasarkan teoretis penelitian ini, maka dapat diketahui bahwa penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebasnya adalah metode sugesti imajinasi dan variabel terikatnya kemampuan menulis karangan narasi.

Dengan demikian, diharapkan dengan penggunaan metode sugesti imajinasi ini dapat membangkitkan semangat siswa, merangsang pikiran, perasaan siswa dalam mempelajari sesuatu hal daipada dengan menggunakan metode ceramah yang terpusat pada guru.Sehingga prestasi belajarnya dalam menulis karangan narasi semakin  mcmbaik.
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BAB II
PEMBAHASAN KEPUSTAKAAN

2.1 Pengertian Efektifitas
Kata efektifitas berasal dari kata efektif. Handoko (dalam Nur’aini, 2021: 2567) mengatakan "Efektifitas merupakan kemampuan untuk memilih tujuan yang tepat atau peralatan yang tepat untuk pencapaian tujuan yang telah ditetapkan".
Efektivitas sering digunakan sebagai konsep tentang efektif dimana sebuah organisasi bertujuan untuk menghasilkan dengan memperhatikan kepuasan, pencapaian visi organisasi, pemenuhan aspirasi, pengembangan sumber daya manusia organisasi dan aspirasi yang dimiliki, serta memberikan dampak positif bagi masyarakat. 
Kemudian menurut di dalam KBBI(2024) "Efektifitas adalah keefektivitan," Lebih lanjut di dalam KBBI (2024) "Keefektivan adalah keadaan yang berpengaruh, hal, berkesan, kemanjuran, kemujaraban, keberhasilan dan hal mulai berlakunya."
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa efektifitas adalah kemampuan untuk menentukan tujuan yang tepat agar tercapai keberhasilan yang telah ditetapkan. Efektivitas lebih menekankan pada aspek dan tujuan dari suatu organisasi.Jika suatu organisasi telah berhasil mencapai tujuan yang telah ditentukan dan ditetapkan, maka dapat dikatakan telah mencapai efektivitas.
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2.2 Metode Imajinasi
5. Pengertian Metode
Metode berasal dari bahasa Yunani dengan akar kata Methods; Meta berarti melalui, dan hodos berarti jalan, maka metode merupakan jalan yang kita lalui untuk mencapai tujuan (Jumarnis dkk, 2023).
Menurut Majid (dalam Jumarnis dkk, 2023) bahwa , "Metode adalah rencana menvelidi tentang penyajian materi ajar secara sistemats dan berdasarkan pendekatan yang ditentukan." Sementara itu, Moeslichatoen (dalam Jumarnis dkk, 2023) mengatakan, "Metode adalah bagian dari strategi kegiatan."
Dari pengertian di atas para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode adalah suatu cara yang sudah ditetgapkan untuk mencapai tujuan kegiatan dengan cepat dan tepat.

6. Metode Sugesti Imajinasi
Sugesti atau dikenal dalam bahasa Inggrisnya sugestion/suggestive dapat kita artikan secara sederhana sebagai power to direct another's action, kekuatan/sesuatu yang dapat mempengaruhi (Trinurmi, 2021). Jadi jelas sesuatu atau kekuatan ini datang dari luar tubuh, berbeda dengan imajinasi, ini sebuah gambaran yang berupa hayalan/ membayangkan sesuatu, hasil dari kerja pikiran kita sendiri, jelas ini datangnya dari dalam tubuh.
Menurut Dr. Anugra Martyanto (dlalam Trinurmi, 2021)mengatakan, "Sugesti adalah outer power dan imajinasi adalah inner power dimana sugesti ini bisa masuk ke dalam tubuh melalui panca indra kita terutama pendengaran dan sebagian dibantu dengan indra penglihatan."
Hubungan sugesti dengan imajinasi adalah paduan dua kekuatan yang berasaldari luar tubuh dan dalam tubuh, dan inilah yang membuat tokoh-tokoh terkenal seperti Einsten dapat menemukan teori yang spektakulerkarena dengan biasamemanfaatkan keduan energi positif Ini.
Menurut KBBI (2024) "Sugesti adalah pendapat yang dikemukakan atau pengaruh yang dapat mengerakkan hatiorang. Sedang imajinasi adalah daya pikir untuk membayangkan atau menciptakan gambar (lukisan, karangan, dan sebagainya) kejadian berdasarkan kenyataan atau pengalaman seseorang".
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, sugesti imajinasi adalah kekuatan yang mempengaruhi pikiran untuk dapat berdaya imajinasi.
Metode sugesti imajinasi merupakan sebuah teknis dalam pembelajaran menulis dengan media lagu. Pada prinsipnya, metode ini digunakan dengan cara memberi untuk merangsangkan daya imajinasi siswa. Dalam hal ini lagu digunakan sebagal pencipta, sugestif, stimulus, dan sekaligus menjadi jembatan bagi siswa untuk membayangkan atau menciptakan gambaran dan kejadian berdasarkan lagu. Respon yang diharapkan dari para siswa berupa melihat gambaran-gambaran kejadian tersebut dengan imajinasi-imajinasi dan logika yang dimiliki lalu menggungkapkan kembali dengan menggunakan simbol-simbal verbal.
Sebagaimana diungkapkan oleh Bobbi De Porter dan Mike Hemacki dalam bukunya berjudul Quantum Learning, menulis adalah aktivitas seluruh otak yang menggunakan belahan otak kanan (emosional) dan belahan otak kiri (logika) dan tidak satupun belahan otak itu bekerja secara sempurna tanpa adanya rangsangan ataudorongan bagian lain. Penggunaan metode sugesti imajinasi dapat mengoptimalkankerja  belahan otak kanan sehingga para siswa dapat mengembangkan imajinasinyasecara leluasa. Efek positif dari optimalisasi kerja belahan otak kanan adalah rangsangan atau dorongan bagi kerja belahan otak kiri sehingga pada saat yangbersamaan para siswa dapat juga mengembangkan logikanya. Keseimbangan kerja otak kanan dan kiri diharapkan dapat meningkalkan kemampuan siswa dalam perolehan informasi, pengorganisasi informasi, pembuatan outline, dan akhirnya menuliskan informasi tersebut dalam bentuk tulisan atau karangan yang baik.
Metode sugesti imajinasi ini membutuhkan media yaitu lagu atau musik. Karena media merupakan alai perentara yang mengantarkan pesan dari sumber kepada penerima, apabila media itu membawa pesan-pesan atau informasi dan intruksional atau mengandung maksud-maksud pengajaran maka media itu disebut media pengajaran. Media musik berpengaruh pada guru dan pelajar. Sebagai seorang guru, dapat menggunakan musik untuk menata suasana hati, mengubah keadaan mental siswa, dan mendukung lingkungan belajar. Musik membantu pelajar bekerja lebih baik dan mengingat lebih banyak. Musik merangsang meremajakan, dan memperkuat belajar, baik secara sadar maupun tidak sadar. Disamping itu, kebanyakan siswa mencintai musik.
Seperti halnya media gambar, media kaset juga dapat digunakan dalam menulis karangan. Arsyad (dalam Silahuddin, 2021) mengemukakan "penggunaan media kaset/lagu dalam pengajaran dibatasi hanya imajinasi guru dan siswa”.
Media kaset dapat semua digunakan dalam pengajaran, mulai dan pengantar atau pembukaan ketika memperkenalkan topik bahasa sampai kepada evaluasi akhir hasil belajar siswa. Media ini dapat dipergunakan baik untuk keperluan belajar kelompok maupun belajar individual. Yang penting adalah guru mampu menggunakan media kaset dalam pembelajaran.
Beberapa manfaat media kaset/lagu dalam penulisan karangan adalah :
· Dapat meransang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan siswa dalam menciptakan karangan.
· Rekaman dapat digandakan sehingga pesan dan isi pelajaran dapat berada di beberapa tempat pada waktu yang sama.
· Pengoperasian media kaset relatif mudah.
· Ketersedian media kaset dapat diadakan harganya terjangkau oleh seluruh lapisan masyarakat.
· Memotivasi siswa menulis karangan puisi lebih baik.

7. Langkah-langkah Metode Sugesti Imajinasi
Penggunaan metode sugesti imajinasi dalam pembelajaran menulis dibagi menjadi tiga tahap utama. Ketiga tahap tersebut pada dasamya merupakann kegiatan yang ditempuh oleh guru dan siswa pada saat sebelum, selama, dan sesudah pembelajaran. Ketiga tahap yang dimaksud adalah 1) perencanaan, 2) pelaksanaan, 3) evaluasi.
	Pada tahap perencanaan, ada tiga kegiatan prapembelajaran yang harusdilakukan guru. Pertama, penelaahan materi pembelajaran. Kedua, pemilihan lagu sebagai media pembelajaran. Ketiga, penyusunan rancangan pembelajaran.
Penelaahan materi pembelajaran perlu dilakukan agar guru-guru benar-benar menguasai materi yang akan disampaikan dalam proses pembelajaran di kelas. penguasaan teknik-teknik menulis, pemilihan tema, dan prioritas jenis tulisan atau karangan yang akan dibelajarkan menjadi poin-poin yang harus dicapai dalam kegiatan ini.
Penguasaan materi pembelajaran oleh guru tidak menjamin tercapainya tujuan pembalajaran. Lagu sebagai media juga sangat menentukan berhasil atau tidaknya proses pembelajaran tersebut. Pada kegiatan ini, guru benar-benar dapat memilih lagu yang sesuai dengan tema dan materi pembelajaran jika tidak menarik bagi para siswa, maka akan dapat menciptakan suasana yang tidak menyenangkan dan bahkan merusak hati para siswa. Hal ini sangat bertentangan dengan prinsip metode sugesti imajinasi yang menghendaki terciptanya suasana nyaman dan menyenangkan sehingga para siswa tersugesti dan dapat mengembangkan imajinasi serta logikanya dengan baik.
Kegiatan menyusun ancangan pembelajaran merupakan langkah lanjutan yang ditempuh guru untuk memastikan bahwa proses pembelajaran yang akan dilaksanakan berlangsung dengan baik. Rancangan pembelajaran hendaknya mencangkup perumusan materi, tujuan, pendekatan, metode, media, dan evaluasi pembelajaran.
Keberhasilan pelaksanaan kcglalan pada tahap pertama akan diuji pada tahapkedua, yaitu tahap pelaksanaan. Mengacu pada yang telah dilakukan pada tahap pertama, proses pembelajaran menulis dengan metode sugesti imajinasi dapat dibagi enam langkah tersebut:
1) Pretes
Untuk mengukur kemampuan atau pengetahuan yang dimiliki siswa, terutama yang berkaitan langsung dengan keterampilan menulis, guru wajib memberikan pretes. Soal pretes hendaknya berupa perintah untuk membuat karangan atau tulisan. Jenis dan tema karangan harus disesuaikan dengan materi pembelajaran yang akan dilaksanakan. Di samping itu, pretes ini harus memuat semua aspek dalam menulis.

2) Penyampaian tujuan pembelajaran
Penting artinya bagi siswa untuk mengetahui tujuan pembelajaran yanng akan dijalaninya dan kompetensi dasar yang harus dikuasai setelah proses pembelajaran dilaksanakan. Jika diibaratkan orang yang sedang menempuh per alanan, keyakinan akan arah dan tujuan akan membuat orang tersebut tidak setengah hati dalam menempuh perjalanan tersebut. Demikian halnya para siswa. Dengan mengetahui tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan, diharapkan siswa lebih siap dalam mengikuti proses pembelajaran.

3) Apersepsi
Prinsip utama apersepsi adalah menjelaskan hubungan antara materi yang akan diajarkan. Guru dapat memberikan ulasan singkat tentang materi pembelajaran kosa kata, kaidah-kaidah penulisan atau EYD, penyusunan klausa. pembuatan kalimat, dan penulisan paragraf. Kegiatan ini dapat menggugah kembali ingatan siswa terhadap materi-materi yang diperlukan dan sudah harus dikuasai siswa sebagai syarat dalam pembelajaran menulis.
4) Penjelasan praktik pembelajaran dengan media lagu
Guru menjelaskan kepada siswa enam kegiatan yang akan mereka jalani dalam proses pembelajaran. Keenam kegiatan tersebut adalah pemutaran lagu, penulisan gagasan yang muncul saat menikmati lagu dan sesudahnya, pengendapan atau penelaahan dan pengelompokan gagasan, penyusunan outline (kerangka-kerangka),penyusunan karangan, dan penilaian kelompok.

5) Praktik pembelajaran
Guru dan siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran. Dalam proses ini guru harus dapat menjadi motivator dan fasilitator yang baik.

6) Pascates
Siswa menulis sebuah lagu karangan tanpa didahului dengan kegiatan mendengarkan lagu. Jenis dan karangan tetap sama dengan materi pembelajaran yang baru saja dilaksanakan.

Evaluasi terhadap pelaksanaan dan pencapaian tujuan pempelajran menulis dengan metode sugesti menjadi tahap ketiga dari kegiatan pembelajaran tersebut. Dalam tahap ini, guru harus bisa melihat kcbcriiasilan dan kekurangan yang terjadi selama proses pembelajaran berlangsung. Di sisi lain, membandingkan hasil pretes dan pascates dengan membuat grafik perolehan nilai dapat menjadi sarana yang efektif untuk melihat persentase pencapaian tujuan pembelajaran yang telah dilaksanakan.
Selain tiga tahap yang bersifat teknis, pembelajaran menulis dengan metode sugesti imajinasi juga mensyarat beberapa hal normatif. Pertama, guru harus mempunyai pengetahuan yang luas,terutama tentang lagu-lagu yang digemari para siswa. Hal ini akan sangat membantu guru dalam memilih lagu sebagai media. "Tabungan" pengetahuan itu juga sangat mendukung penampilan guru pada saat memberi arahan cara "mengeksploitasi” lagu untuk membangun imajinasi dan memunculkan gagasan-gagasan yang terpendam. Kedua, guru harus mampu mengolah emosi para siswa sehingga meraka benar-benar bisa menikmati lagu, bukan sekadar mendengarkan. Ketiga, guru harus bisa membangun relasi "pertemanan" dengan siswa. Dengan cara inilah, guru membantu para siswa dalam proses pembelajaran tanpa rasa takut, canggung, dan tertekan.

8. Metode konvensional
Menurut Hasan (2018: 132) "Pembelajaran tradisional adalah pendekatan pembelajaran tradisional adalah pendekatan yang muncul di mana guru aktif memberikan pengajaran yang diberikan guru."
Pendapat di atas memberikan gambaran bahwa dalam pendekatan tradisional siswa tidak diberi kesempatan komentar terhadap apa yang disampaikan guru. Hal ini disebabkan pembelajaran tradisional mengganggap siswa hanya objek didik yang hanya dapat dibentuk sesuai keingman guru.
Usman (2019: 56) mengemukan beberapa ciri belajar dengan pendekatan pembelajaran tradisional yaitu:
· Siswa belajar hanya duduk, dengar, catat, dan hafal.
· Sumber informasi hanya guru.
· Metode yang Bering digunakan hanya ceramah.
· Suasana kelas membosankan karena guru yang aktif.
· Materi pelajaran kurang memperhatikan kemampuan anak didik.
· Bayak waktu terbuang sehingga hasilnya tidak optimal.
Ciri cara belajar di atas pada era sekarang ini tidak aktif karena tujuan pembelajaran tidak seperti yang diinginkan. Tujuan pembelajaran tradisional hanya mendominasi daya hafal dari pada kemampuan menerapkan dalam kehidupan seharihari. Siswa tabu hanya dari cerita guru, bukan hasil indranya sendiri. Dalam pembelajaran tradisional guru kurang memperhatikan potensi yang dimiliki siswa karena dalam pembelajaran ini siswa hanya dianggap sebagai objek pendidikan yang hanya menerima pesan-pesan yang disampaikan guru di kelas.
Dari uraian di atas dapat ditemukan urutan pengajaran dengan penggunaan pendekatan pembelajaran tradisional sebagai berikut:
a. Guru memperkenalkan suatu wacana kepada siswa.
b. Guru menerangkan isi wacana kepada siswa dengan menggunakan metode caramah.
c. Waktu menjelang akhir jam pelajaran, guru memberikan tes kepada siswa.
d. Guru menilai hash belajar siswa.


2.3 Kemampuan Menulis Karangan Narasi
7. Pengertian Kemampuan
Menurut Djamarah (2018:23) bahwa, "Kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan, kekuatan untuk melakukan sesuatu." Menurut Poewadarminta (1996:625), "Kemampuan adalah kesanggupan untuk menghasilkan melakukan sesuatu." 
Selanjutnya menurut Kamisa (2020:623) menyatakan, "Kemampuan dapat didefenisikan sebagai keterampilan memerlukan kesanggupan, kecapan, kekuatan, kekayaan dan disertai dengan tingkat latihan yang terns menerus."
Dari pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan dapat diartikan sebagai kesanggupan atau kecapan untuk melakukan sesuatu hal yang berdasarkan pengetahuan yang dimiliki oleh individu secara tidak sadar, secara diamdiam, secara instrinsit, intutif dan terbatas.

8. Pengertian Menulis
Menulis merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam sebuah prosesbelajar yang dialami siswa mulai tingkat sekolah dasar sampai perguruan tinggi.  Menulis merupakan proses bemalar. Saat menulis, penulis harus berpikir menghubung-hubungkan berebagai fakta-fakta, membandingkan dan sebagainya.Proses benalar (penalaran) merupakan proses berpikir sistematis untuk memperoleh kesimpulan pengetahuan. Ini berarti jika penalaran benar maka penulis menuliskan buah pikirannya dengan sistematis logis dan membuat kesimpualan yang tepat.
Seperti yang dikatakan (Suriamiharja dkk, 2018.:2) mengatakan “Menulis adalahjelmaan bahwa lisan, menyalin atau melahirkan perasaan seperti mengarang, membuat surat, laporan dan sebagainya.”
Selanjutnya Gic (dalam Aulia, 2019) mengatakan, "Menulis adalah segenap rangkaian kegiatan seseorang mengungkapkan buah pikiran melalului bahasa tulis untuk dibaca dan dimengerti oleh orang lain".
Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa menulis adalah pemindahan buah pikiran atau peran dalam lambang-lambang melalui bahasa tulis untuk dibaca dan dimengerti orang lain.

9. Pengertian Karangan
Widyamartaya (dalam Damayanti dkk, 2021) merupakan bahwa, "Karangan adalah keseluruhan rangkaian kegiatan seseorang gagasan dan menyampaikannya melalui bahasa tulis yang dibaca dan dimengerti oleh masyarakat."
Gei (dalam Damayanti dkk, 2021) mengatakan, "Karangan adalah perwujudan gagasan seseorang dalam bahasa tulis yang dibaca, dimengerti oleh masyarakat.
Dalam karangan terkandung suatu unik buah pikiran yang dikandung oleh semua kalimat dalam karangan tersebut. Kalimat-kalimat dalam karangan haruslah saling bertalian untuk membentuk gagasan yang utuh.
a) Fungsi karangan
Karangan sebagai wadah yang menampung ide atau pikiran mempunyai funsi sebagai berikut:
1) Memudahkan pengertian dan pemahaman dengan memisahkan satu topik atau tema yang lain, karena setup karangan hanya dapat mengandung satu unit pikiran.
2) Memisahkan dan menegaskan pengertian secara wajar dan formal untuk memungkinkan pembaca berhenti lebih lama dari perhentian diakhir kalimat. Dengan perhentian yang lebih lama memungkinkan terjadinya pemusatan pikiran terhadap tema atau topik yang diungkapkan karangan. 
(Semi, 2015:55)
b) Syarat Karangan yang Baik
Untuk mencapai dan menghasilkan suatu karang baik, maka ada persyaratan yang harus ikuti, antara lain:
1) Kesatuan
Dalam hal ini, kesatuan merupakan semua kalimat yang membina karangan hanya menyatakan atau mendiskusikan hal yang sama. Setup pikiran haruslah mengandung satu pokok pikiran.
2) Koherensi atau Penyatuan
Koherensi mempunyai pengertian masing-masing kalimat mempunyai hubungan timbal balik yang baik dan teratur. Koherensi juga mempunyai pengertian sebagai upaya membuat jalan pikiran darikalimat yang satu ke kalimat yang lain hubungan erat dan benar, serta menghasilkan kejelasan. Dengan demikian, koherensi akan mampu menuntun pembaca mengikuti jalan pikiran yang terdapat dalam karangan secara jelas dan logis dari satu bagian ke bagian lainnya secara bcrsama-Barra terlihat ide itu sebagai suatu kebulatan yang utuh.
3) Kecukupan pengembangan
Kecukupan pengembangan artinya suatu ide pokok dikembangkan atau dijelaskan secukupnya, sehingga tercapai tujuan kejelasan tema pokok. Dalam hal ini tentu diperlukan adanya kalimat penjelas yang akan menimbulkan kesan bertele-tele atau terlalu singkat, sehingga belum mencapai tingkat kejelasan.
4) Susunan yang berpola
Maksud dari susunan yang berpola adalah gagasan atau topik disusun dalam satu pola yang baik, apakah menurut susunan kronolagis, susunan logis, sehingga mampu memperlihatkan kesatuan yang koherensi.
(Semi, 2015:59-83)
10. Karangan Narasi
5) Pengertian Karangan Narasi
Narasi merupakan satu bentuk pengembangan karangan dan tulisan yang bersifat menyarankan sesuatu berdasarkan pengembangannya dari waktu ke waktu dan meningkatkan urutan kronologis suatu peristiwa, kajian dan masalah.
Keraf (dalam Hartinah dan Suparman, 2018) mengatakan:
Narasi adalah suatu bentuk wacana yang sasaran utamanya tindak tanduk yang dijalin dan dirangkaikan menjadi sebuah peristiwa yang terjadi dalam suatu yangkesatuan waktu yang berusaha menggambarkan dengan sejelas-jelasnyakepada pembaca suatu peristiwa yang telah terjadi.

Selanjutnya Djuheri dan Suherli (dalam Hartinah dan Suparman, 2018) mengemukakan, "Narasi adalah yang mengisahkan suatu peristiwa yang disusun suatu kronologis (sistematis) dengan tujuan memperluas pengalaman seseorang karangan narasi disebut juga karangan kisahan karena isinya menceritakan suatu peristiwa atau kisah seseorang".
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa narasi adalah sebuah cerita yang memisahkan suatu peristiwa secara kronologis.
Kokasih (dalam Hartinah dan Suparman, 2018) mengemukakan, berdasarkan materi pengembangannya, karangan narasi terbagi dalam dua jenis yakni narasi fiksi dan narasi non fiksi. Narasi fiksi adalah narasi yang mengisahkan peristiwa-peristiwa imajinasi. Narasi fiktif adalah disebut juga narasi sugestif. Contoh novel dan cerpen. Narasi non fiktif adalah narasi yang mengisahkan peristiwa-peristiwa yang faktual, sesuatu yang ada dan benar-benar terjadi. Narasi ini disebut juga narasi ekspositori contoh laporan perjalanan.

6) Unsur-Unsur Narasi
Keraf (dalam Hartinah dan Suparman, 2018) mengatakan bahwa, "Ada dua unsur yang menjadi titik fokus narasi yaitu tindakan dan waktu. Apa yang telah terjadi yang dikisahkan dalam narasi adalah rangkaian tindakan yang dilakukan oleh orang-orang atau tokoh-tokoh dalam suatu rangkaian waktu".
Djoharie dan Suherli (dalam Hartinah dan Suparman, 2018) mengatakan bahwa cerita atau kisah yang diketengahkan di dalam narasi biasa kisah fiktif atau imajinatif, dapat pula kisah diungkapkan itu kisah faktual atau nyata. Contoh kisah yang fiktif diantaranya adalah cerpen, novel hikayat sekalipunn kadang-kadang kisah ini merupakan kisah nyata, namun di dalam pengukapannya, kisah nyata tersebut dibungkus oleh imajinasi pengarangnya. Contoh kisah nyata diantaranya adalah sejarah, diografi, otobiografi, dan cerita pengalaman.
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan beberapa ciri-ciri narasi yatu:
· Diantara peristiwa yang diceritakan disusun secara kronologis artinya di dalam penyusunan peristiwa-peristiwa yang diceritakan yaitu menggunakan plot atau alur cerita.
· Di dalam narasi terdapat tokoh-tokoh yang diungkapkan, bahwa lebih jauh perwatakannya.
· Tujuan penulisan narasi adalah untuk memperluas pengalaman seseorang, baik itu pengalaman lahiriah maupun batiniah. Pengalaman lahiriah adalah pengalaman alam nyata, sedangkan pengalaman batiniah adalah pengalaman batin seseorang dalam mengapresiasi unsur-unsur instrinsik suatu kisah atau cerita, menikmati dan merasakan keindahankeindaban yang terdapat di dalamnya.
Menurut Semi (2015:24) terdapat beberapa unsur yang membangun sebuah paragraf narasi yaitu, alur, isi gagasan, organisasi isi, dan ejaan.
1) Alur
Alur atau plot merupakan rangkaian dari narasi yang timbal dari tindaktanduk karakter, suasana hati (pikiran), dan sudut pandang yang ditandai dengan klimaks dari tindak-tanduk tersebut sekaligus menandai urutan bagian-bagian dalam keselarasan narasi baik itu di bagian pendahuluan (awal), pekembangan (tengah), dan penutup.

2) Isi gagasan
Penyampaian maksud, pikiran, pecan atau gagasan haruslah jelas tertuang dalam kalimat-kalimat yang logic sehingga mudah dipahami si pembaca. Sebuah kalimat yang baik selalu menguraikan satu gagasan saja.
3) Organisasi isi
Wacana dibangun oleh beberapa paragraf dan paragraf dibangun oleh beberapa kalimat. Dalam penulisan kalimat demi kalimat menjadi sebuah paragraf perlu ditata dengan cermat agar tidak terjadi penyimpangan dari ide pokok atau dari gagasan sehingga tidak terjadi tumpang tindih (berulang-ulang)
4) Ejaan
Tulisan tidak terlepas dari ejaan. Dikatakan demikian karena makna suatu tulisan yang disampaikan si penulis akan terasa kabur bila si penulis tersebut tidak menguasai ejaan secara benar.

7) Ciri-ciri Penanda Karangan Narasi
Menurut Semi (2015:33), naarasi memiliki ciri-ciri yaitu:
1) Berupa ccrita tentang peristiwa atau pengalaman manusia.
2) Kejadian atau peristiwa yang disampaikan dapat berupa peristiwa atau kejadian yang, benar-benar terjadi dan dapat semata-semata imajinasi. Berdasarkan kontlik karena tanpa kontlik biasanya narasi tidak menarik.
3) Memiliki nilai estetika karena isi dan penyajiannya bersifat sastra.
4) Menekankan pada susunan kronologis.
8) Syarat Karangan Narasi yang Baik
Syarat karangan narasi yang baik adalah karangan narasi yang memiliki persyaratan sebagai berikut :
1) Kesatuan, artinya semua kalimat yang membina karangan menyatakan atau mendiskusikan hal yang sama.
2) Koherensi atau penyatuan, artinya masing-masing kalimat mempunyai hubungan timbal balik yang naik dan teratur.
3) Kecukupan pengembangan, atau dijelaskan sehinnga timbul kesan tidak bertele-tele.
4) Susunan yang berpola, artinya gagasan atau topik disusun dalam suatu poly susunan yang baik. Apakah menurut kronologis, susunan ruang, atau susunan logis sehingga mampu memperlihatkan kesatuan dan koherensi.

11. Teknik Penulisan Karangan Narasi
Untuk menghasilkan tulisan narasi yang baik diperlukan teknik penulisan narasi yang baik. Kokasih (2017:27) mengatakan bahwa, "Ada beberapa hal yang perlu dikuasai dalam teknik menilis karangan narasi yaitu menetapkan tujuan, menetapkan topik dan membuat kerangka tulisan.
1) Menentukan Tujuan
Dengan menetapkan tujuan yang jelas akan membantu penulis memperoleh gambaran tentang persoalan yang akan ditulisnya dan membangkitkan semangat penulis merangkai kata-kata yang lebih jelas dan terarah.

2) Menentukan Topik
Dalam menentukan topik, penulis harus menguasai bentuk-bentuk peristiwa atau permasalahan apa yang akan ditulis agar topiknya benarbenar terwujud dan menarik.
3) Membuat Kerangka Karangan
Kerangka karangan merupakan pedoman atau acuan penulis tentang halhat apa saja yang akan ditulis, sehingga dengan adanya kerangka tulisan ini alur cerita semakin jelas.

6. 	Macam-Macam Karangan Narasi dengan Tingkat Informasi yang Semakin Bertambah
a. Karangan Narasi Ekspositoris
Karangan narasi ini pertama-tama bertujuan untuk menggugah pikiran para pembaca untuk mengetahui apa yang dilakukan.
b. Karangan Narasi Sugestif
Karangan narasi ini merupakan suatu rangkaian peristiwa yang disajikan sekian macam sehingga merangsang daya khayal para pembaca.






Tabel I
Perbedaan Karangan Narasi Ekspositoris dengan Narasi Sugestif
	Karangan Narasi Ekspositoris
	Karangan Narasi Sugestif

	1. Memperluas pengetahuan
	1. Menyampaikan suatu makna ataumakna yang tersirat

	2. Menyampaikan informasimengenai suatu kejadian
	2. Menimbulkan daya khayal

	3. Didasarkan pada penalaranuntuk mencapai kesepakatanrasional
	3. Penalaran hanya berfungsimenyampaikan makna
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian ekperimen dengan memberikan perlakuan yang berbeda pada dua kelompok. Kelompok yang pertama disebut kelompok ekperimen dan kelompok yang kedua dinamakan kelompok kontrol. Dalam meneliti data pada kedua kelompok ini maka digunakan metode penelitian. Berdasarkan asumsi tersebut maka metode penelitian memegang peranan penting dalam sebuah penelitian. 
Sesuai dengan pendapat Arikunto (dalam Abubakar, 2021:2) menyatakan, "Metode penelitian merupakan struktur yang sangat penting, karena berhasil tidaknya, demikian rendahnya kualitas hasil penelitian sangat ditentukan oleh ketetapan penelitian". Untuk mendukung keberhasilan penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode ekperimen uji "t" dengan model two group post-test.
Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan atau mengaplikasikan Metode Sugesti Imajinasi dalam Meningkatkan Kemampuan Menulis Karangan Narasi siswa. Maka dalam penelitian ini digunakan metode eksperimen dengan model post-test onlydesign group. 



Emzir (2018:99) mengatakan, "Model post-test only design group adalah model eksperimen yang dilaksanakan pada dua kelompok yaitu kelompok kontrol dan kelompok eksperimen". Tahap awal penelitian menentukan sampel, setelah itu diberikan perlakuan dan tahap akhir dilakukan memberikan post-test. Dan 
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post-test kelas kontrol dan kelas eksperimen tersebut peneliti dapat melihat keefektifan metode sugesti imajinasi.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Panai Tengah. Adapun alasan penulis memilih sekolah ini adalah:
1) Di sekolah tersebut belum pernah diadakan penelitian dengan topik yang diteliti oleh penulis sehingga SMA Negeri 1 Panai Tengah dapat mewakil seluruh sekolah khususnya Sekolah Menengah Atas (SMA)/MA.
2) Peneliti ingin mencoba kemampuan siswa SMA Negeri 1 Panai Tengah dan didukung jumlah siswa yang memadai untuk dijadikan sampel penelitian sehingga data yang diperoleh lebih sahib.
3) 	Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun pembelajaran 2024-2025 di kelas X SMA Negeri 1 Panai Tengah.

3.3 Populasi dan Sampel
3. Populasi
Menurut Sudjana (2017:5) "Populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin, hasil menghitung ataupun pengukuran, kuantitas maupun kualitas dari pada karateristik tertentu sekumpulan objek yang lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifat-sifatnya". 
Senada dengan pendapat tersebut, menurut Arikunto (2016:130), "Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian apabila seseorang ingin menelitisemua elemen yang ada dalam, wilayah penelitiannya merupakan penelitian populasi".
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 1 Panai Tengah tahun pembelajaran 2024-2025 dibagi atas 6 (enam) rombongan belajar (X1, s/d X 6) dengan jumlah keseluruhan 224 orang siswa, sebagaimana terlihat pada tabel berikut:
Tabel II
Distribusi Jumlah Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Panai Tengah 
Tahun Pembelajaran 2024-2025
	No
	Kelas
	Jumlah Siswa

	1
	X1
	40 Orang

	2
	X2
	36 Orang

	3
	X3
	36 Orang

	4
	X4
	37 Orang

	5
	X 5
	38 Orang

	6
	X6
	37 Orang

	
	Jumlah
	224 Orang



4. Sampel
Sampel merupakan wakil dari populasi yang diteliti. Arikunto (2006 : 136) mengemukakan,
"Untuk sekedar ancer-ancer apabila subjeknya kurang dari seratus orang, lebih baik diambil semua sehingga penelitian merupakan penelitian populasi. Selanjutnya, jika jumlah subjeknya lebih besar atau lebih dari seratus orang dapat diambil antara 10% - 15% atau 20% - 25% atau lebih".

Sesuai dengan pendapat di atas, dan mengingat populasi penelitian ini lebih dari seratus, maka peneliti mengambil sampel sebanyak 33% dari seluruh populasi. Dengan demikian yang akan dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 1 Panai Tengah tahun pembelajaran 2024-2025dengan perhitungan 33% x 224 = 73,9 siswakemudian dibulatkan menjadi 74 siswa. Karena penelitian ini bersifat eksperimen, maka sampel penelitian ini dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu kelompok yang pertama sebagai kelompok eksperimen dan kelompok yang kedua sebagai kelompok kontrol.
Untuk sampel eksperimen maupun sampel kontrol keduanya harus berasal dari populasi homogen. Untuk itu penjaringan sampel pertama akan dilihat dari nilai ujian akhir semester sebelumnya. Anggota populasi yang memiliki nilai 7 dijadikan sampel penelitian. Apabila tidak cukup, maka dilakukan kembali penjaringan yaitunilai 7 - 8 hingga sampel terpenuhi. Dengan demikian maka anggota sampel penelitian secara keseluruhan telah bersifat homogen.
Dari penjaringan sampel pertama diperoleh sampel yang homogen sebanyak 74 orang. sampel ini dibagi dua tetapi tetap dilakukan penjaringan agar kelompok eksperimen dan kelompok kontrol tetap bersifat homogen. Adapun cara yang ditempul untuk menentukan sampel adalah sebagai berikut :
1. Peneliti membuat kertas-kertas kecil sebanyak populasi dan menuliskan satu nama subjek untuk setiap kertas, kemudian kertas tersebut digulung satu persatu,
2. Setelah itu, peneliti mengambil gulungan kertas sebanyak sampel yaitu 37 sebagai kelas eksperimen dan 37 sebagai kelas kontrol,
3. Nama-mana yang tertera di dalam gulungan kertas tersebutlah yang dijadikan sebagai sampel penelitian.

3.4 Desain Eksperimen
Desain penelitian ini adalah post-test only design group. Model post-test only design group adalah model eksperimen yang melibatkan perlakuan yang berbeda antara dua kelompok. Tahap awal, peneliti mengambil daftar nilai 7 – 8 dari daftar nilai semester lalu untuk mendapatkan sampel kemudian memberikan perlakuan terhadap kelompok eksperimen yaitu dengan metode sugesti imajinasi dan kelompok kontrol dengan metode pembelajaran konvensional. Tahap berikutnya adalah melakukan post-test yang diberikan setelah proses belajar mengajar selesai.
Kesimpulannya 74 orang subjek yang menjadi sampel dalam, penelitian ini akan mendapatkan hak yang sama yaitu perlakuan, danpost-test.
Tabel III
Desain Eksperimen Post-Test Only Design Group
	Kelas
	Perlakuan
	Post-Test

	Eksperimen
	X1
	T

	Kontrol
	X2
	T




Keterangan:
X1	: Perlakuan dengan metode sugestiimajinasi
X2	: Perlakuan dengan metode konversional
T	: Post-Test

3.5 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk menjaring data. Data merupakan informasi yang harus diperoleh dari setiap penelitian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar dengan bentuk penugasan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes menulis karangan narasi.
1. Jalannya eksperimen
Tabel IV
Langkah-Langkah yang Dilaksanakan di kelas Eksperimen
Pertemuan I
	Kegiatan Guru
	Kegiatan Siswa
	Alokasi Waktu

	1. Pembukan
	1. Mendengarkan

	

	2. Memberikanpenjelasan narasi
	3. Mendengarkandanmencatatpenjelasanguru

	2 x 45 Menit



Pertemuan II
	Kegiatan Guru
	Kegiatan Siswa
	Alokasi Waktu

	1. Mengelompokan siswa terdiriatas 2-4 orang secaraheterogen

2. Melaksanakan pembelajaranmenulis karangan narasidengan metode sugestiimajinasi dengan media lagu	dengan tahapanyang telahditetapkan sebagai berikut:

(1) Riview : Peninjauan kembali pengalaman dari pengetahuansebelumnya yang sudahsiswa miliki. sertamenjelasankan kembalitentang menyusun karanganyang baik.
(2) Overiew : Menjelaskanhubungan materi yang telahdibelajarkan dengan materiyang akan dibelajarkan serta, menjelaskan praktikpembelajaran dengan media lagu.
(3) Presentasion : Membaglkan kutipan syair lagu dan membagikan beberapa hal penting tentang cara mengeksplotasi lagu dan mengolah emosi siswa.
(4) Exercise: Mengadakan latihan.
(5) Memberikan post-test kepada siswa dengan memutar lagu untuk mensugesti imajinasi siswa yang sesuai dengan pembelajaran menulis karangan narasi bertemakan alam.
	1. Mendengarkan gurumembentuk kelompokdan menyimak nomormasing-masing.
2. Mendengarkandanmemperhatikanpenjelasan guru sesuaidenganprosedur/tahapandalam pembelajaransugesti majinasidengan media lagu seperti:
(1) Menyimak serta Tanya jawab.





(2) Pada saat overiew, siswa,menyimak apa yangdisampaikan guru.










(4) Latihan menulis karangan narasi.
(5) Menikmati lagu dan menulis gagasan yang muncul dalam bentuk karangan narasi.
	



2 x 45 Menit



Tabel V
Langakah-Langkah yang Dilakukan di Kelas Kontrol

Pertemuan I
	Kegiatan guru
	Kegiatan Siswa
	Alokasi
Waktu

	1. Pembukaan denganmemberikan motivasi.
2. Menyuruh siswa untukmembaca materi yang telahdisediakan guru.
	1. Mendengarkan guru.
2. Membaca materi yangdiberikan oleh guru.
	1 x 45



Pertemuan II
	Kegiatan guru
	Kegiatan Siswa
	Alokasi
Waktu

	2. Mengulang sekilas tentang pelajaran pertemuansebelumnya
2. Memberikan penjelasan mengenai karangan narasi dan cara menulisnya.
3. Memberikan topik yang akan dibahas.
4. Memberikan contoh karangan narasi dan menyuruh siswa menulis karangan narasi berdasarkan topik yang ditentukan guru.
5. Memberikan post-test
	1. Mendengarkan guru.


3. Mendengarkan guru.


4. Memilih dan mencatat topik.
5. Memperhatikancontohdan	berlatihmenulis
karangan narasi.


6. Mengerjakan post-test
	1 x 45 menit




3.6 Teknik Pengambilan Data
Data adalah suatu proses komponen terpenting dalam suatu penelitian. Dari data diperoleh suatu keterangan yang dapat memberikan gambaran tentang suatu persoalan. Berdasarkan data inilah peneliti beranjak pemecahan masalah. Untuk memperoleh data dalam penelitian ini digunakan alat pengumpul data yang disebut instrumen. Arikunto (2006 : 136) mengatakan, "Instrumen adalah alat bantu yangdipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kepatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya."
Untuk mengetahui data kemampuan siswa dalam menulis karangan narasi, maka dilakukan penilaian dalam karangan narasi, yaitu alur, isi gagasan, organisasi isi kalimat, ejaan dan tanda baca. Penilaian tersebut dilakukan oleh peneliti dan guru bidang studi. Berikut ini adalah kisi-kisi penilaian yang digunakan dalam penelitian.
Tabel VI
Aspek-Aspek Penilaian Kemampuan Menulis Karangan Narasi Dengan
Menggunakan Metode Sugesti Imajinasi
	No
	Indikator
	Aspek yang Dinilai
	Nilai
	Nilai
Maksimum

	1
	Alur
	a. Beraturan
· Jelas
· Kurang jelas
· Tidak jelas
b. Logis
· Jelas
· Kurang jelas
· Tidakjelas
	
5
3
2

5
3
2
	20

	2
	  Isi
	a. Kelengkapan data (fakta)
- Lengkap
- Kurang lengkap
-     Tidak lengkap
	
5
3
2
	

	
	
	b. Cara penyampaian(ekspositoris)
-	Tepat
-	Kurang tepat
-	Tidak tepat
	

5
3
2
	

	3
	Organisasi
Isi
	a. Koherensi
-	Logic
-  Kurang logic
-	Tidak logic

	
5
3
2
	

	
	
	b. Kohesi (keserasian)
-	Serasi
-  Kurang serasi
-	Tidak serasi
	
5
3
2
	

	4
	Kalimat
	a. Kalimat efektif
· Efektif
· Kurang efektif
· Tidak efektif
	
5
3
2
	

	
	
	b. Ketepatan pilihan kata (diksi)
· Tepat
· Kurang tepat
· Tidak tepat
	
5
3
2
	

	5
	Ejaan dan
Tanda Baca
	a. Penggunaan tanda baca
· Tepat
· Kurang tepat
· Tidak tepat
	
5
3
2
	20

	
	
	b. Penggunaan huruf kapital
· Tepat
· Kurang tepat
· Tidak tepat 
	
5
3
2
	

	Jumlah Total
	100



Untuk mengetahui keefektifan meiotic sugesti imajinasi dalam meningkatkan kemampuan menulis karangan narasi digunakan standar skor menurut Sudijono (2004: 24) sebagai berikut :
	· Skor 85 - 100
	: Sangat Baik

	· Skor 70 - 84
	: Baik

	· Skor 55--69
	: Cukup

	· Skor 40 - 54
	: Kurang

	· Skor 0 - 39
	: Sangat kurang



3.7 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis komparasional. "Teknik analisis komparasional adalah salah satu teknik analisis kuantitatif atau salah satu teknik analisis statistik yang dapat digunakan untuk menguji hipotesis mengenai ada tidaknya perbedaan antara variabel yang sedang diteliti" (Sudijono, 2007:275).
Adapun rumus teknik analisis komparasional yang digunakan adalah tes "t" untuk dua sampel besar yang satu sama lain tidak mempunyai hubungan.
		(Sudjiono, 2007:314)
Keterangan:
to	: observasi
Mx	: Mean kelompok cksperimen
My	: Mean kelompok membanding
SE	: Standar error
Penganalisisan data dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikutdibawah ini.
a) Merumuskan data variabel X ( Metode Sugesti Imajinasi) dan data variabel Y (metode pembelajaran konvensional),
b) Menganalisis hasil belajar siswa terhadap kemampuan menilis karangan dengan Metode Sugesti Imajinasi ( variabel A), yaitu:
1) Mencari nilai-nilai rata-rata (mean) dengan rumus:
	= 
Mx	= Nilai rata-rata variabel X
∑fx	= Jumlah perkalian frekuensi dengan skor (nilai) variabel X 
N	= Banyaknya subjek yang diteliti
2) Mencari standar deviasi dengan rumus :
SDx	= 
SDx	=Deviasi standard dari sampel yang diteliti
∑fx2= Jumlah perkalian frekuensi dengan skor (nilai) yang dikuadratkan
N	=Banyaknya subjek yang dimlai
c) Mencari standar error dengan rumus:
SEMX	= 	
SEMX	= Besarnya kesalahan mean sampel X
SDX	= Deviasi standard dari sampel yang diteliti
N	= Banyaknya subjek yang diteliti
I	= Bilangan konstan

d) Menganalisis hasil
Belajar siswa terhadap menulis karangan narasi dengan metode pembelajaran konvensional, yaitu:
1) Mencari nilai rata-rata (mean)
	= 
My	= Nllai rata-rata variabel Y
∑fy	= Jumlah perkalian frekuensi dengan skor (nilai) variabel Y 
N	= Banyaknya subjek yang diteliti
2) Mencari standard deviasi dengan rumus:
SDy	= 
SDy	= Deviasi standar dari sampel yang diteliti
∑fy2	= Jumlah perkalian frekuensi dengan skor (nilai) yang dikuadratkan
N1	= Banyaknya subjek yang diteliti 
3) Mencari standard error dengan rumus:
SEMY	= 	
SEmy 	= Besarnya kesalahan mean Y
SDy 	= Deviasi standard dari sampel yang diteliti
N	= Banyaknya subjek yang diteliti
I	= Bilangan konstan

e) Menganalisis perbedaan hasil belajar siswa terhadap kemampuan menuliskarangan narasi dengan metode sugesti imajinasi terhadap kemampuanmenulis karangan narasi dengan metode konvensionnal (perbedaan meanvariabel X dan mean variabel Y).
SEmx-my	= 
SEmx-my 	= Standard error perbedaan mean X dan Y
SEmx	= Standard error variabel X
SEMy	= Standard error variabel Y

1. Uji Persyaratan Analisis Data
a. Uji Normalitas
Uji kenormalan dilakukan secara parametrik dengan menggunakan penaksir rata-rata pada simpangan baku. Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah sampel
berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas data penelitian ini adalah dengan menggunakan uji Liliefors.
Untuk uji kenormalan tersebut, kita tempuh prosedur sebagai berikut:
a) Pengamatan X, x2,….. xn,dijadikan bilangan baku z1, z2,….. zn, denganmenggunakan rumus z1=  dan ss masing-masing merupakan rata-ratadan simpangan baku sampel),
b) Untuk setiap bilangan baku menggunakan daftar distribusi normal baku kemudian dihitung F (z1≤z2)
c) Selanjutnya dihitung proposi z1, z2, …znyang lebih kecil atau sama dengan z1, jika proposi ini dinyatakan oleh S (zl), maka :
S (z1) = 
d) Menghitung selisih F (z1) – S(z1) kemudian tentukan harga mutlaknya.
e) Mengambil harga yang paling besar diantara harga-harga mutlak selisih tersebut (Lo) dengan menyatakan taraf nyata berdasarkan kriteria data normal jika L0< Ltabel

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah data mempunyai varians yang homogen atau tidak. Uji homogenitas yang digunakan adalah uji Bartlet.
X2 = ln 10 {B - ∑ (ni– 1Log Si2} 		(Sudjana 1989 : 261)
Kriteria pengujian adalah X2hitung <X2tabel,maka variansi populasi adalahhomogen pada taraf signifikansi 95%.
2. Pengujian Hipotesis
Ujian hipotesis penelitian dilakukan dengan menggunakan uji "t" (Sudijono,2007 : 282-285) dengan rumus sebagai berikut:

Keterangan:
to	= t observasi
M1	= Mean hasil past-test
M2	= Mean hasil post-test
SEMl-M2	= Standar error perbedaan kedua kelompok
Dimana SEM= 
SEM1-M2= 
Dengan demikian jika to< tt maka Ho diterima dan Hayang berarti Ha diterimajika to> tt pada taraf nyata a = 0.05 dan dikonsultasikan dengan "t".
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Data
Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya yang harus dilakukan adalah menganalisis data yang telah terkumpul. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan model post-test only design group. (2008:99) mengatakan : “Model post-test only design group adalah model eksperimen yang dilaksanakan pada kedua kelompok yaitu kelompok control dan kelompok eksperimen”. Tahap awal peneliti menemukan sampel, setelah itu diberikan perlakuan dan tahap akhir dilakukan dengan memberikan post-test. Dari post-test kelas kontrol dan kelas eksperimen tersebut peneliti dapat melihat keefektifan metode sugesti imajinasi dalam meningkatkan kemampuan menulis karangan narasi. 
Kelas eksperimen (X1) menggunakan sampel sebanyak 37 orang dan kelas control (X2) menggunakan sampel sebanyak 37 orang. Dalam penelitian eksperimen menggunakan metode sugestio imajinasi sedangkan dalam kelas kontrol menggunakan metode konvensional.
Setelah diadakan penelitian terhadap permasalahan yang diambil maka diperoleh data masing-masing kelas.







1. 
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2. Data Kelas Eksperimen (X)
TABEL VII
DATA HASIL BELAJAR KELAS EKSPERIMEN (VARIABEL X)
	No
	Nama
	Post-tes

	1
	Agung Nugraha Sipayung
	65

	2
	Angel Santana Br. Tambunan
	75

	3
	Anisa Fitriana
	70

	4
	Ayu Diah Lestari
	80

	5
	Defen Putra Sianipar
	65

	6
	Dini Rika Putri
	85

	7
	Dwi Aprilia
	65

	8
	Dwike Windari
	85

	9
	Elipati Simorangkir
	70

	10
	Fanny Pricilia
	80

	11
	Gita Ade Elfira
	70

	12
	Gusmildiana Br. Sitepu
	85

	13
	Ika Nurjannah
	80

	14
	Imam Indarto Gunawan
	85

	15
	Intan Veronika Gultom
	90

	16
	Iqbal Khalid
	70

	17
	Jesica Azzharo Kusno
	90

	18
	Lala Monang Robert C. Zega
	75

	19
	Lawrena Valentine Br. Tohang
	95

	20
	M. Aviz Gumaya
	80

	21
	M. Reza Fauzul Azmy
	75

	22
	Manro Nainggolan 
	85

	23
	Maria T. Gultom
	80

	24
	Maya Sari Pasaribu
	75

	25
	Minar Febryningsih Br. Tinjak
	75

	26
	Mutia Agnesia Fahira
	90

	27
	Peri Edi
	80

	28
	Rahmadsyah
	75

	29
	Rona Disinta Hutagalung
	85

	30
	Sarah Patiar Siahaan
	90

	31
	Siska Panjaitan
	80

	32
	Sokha Medi Al Faridzi
	75

	33
	Sri Ulina Margaretha Br. Sitepu
	90

	34
	Supriady RP. Siregar
	95

	35
	Wahyu Lesmana
	80

	36
	Yakup Pranata Sinulingga
	85

	37
	Yohannes Alex Chandra
	80

	Jumlah
	2955

	Rata-rata
	79,8



	Berdasarkan nilai kemampuan menulis karangan narasi di atas diperoleh penyebaran nilai 65 sampai 95. Nilai terendah 65 dan nilai tertinggi 95. Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai rata-rata hasil belajar menulis karangan narasi siswa dengan menggunakan metode sugesti imajinasi yaitu total nilai dibagi jumlah siswa (sampel), yaitu 2880 : 37 = 79,8. Dengan demikian, hasil menulis karangan narasi dengan Metode Sugesti Imajinasi pada kategori baik yaitu dengan nilai rata-rata 79,8.
	Setelah mengetahui hasil akhir siswa pada kelas eksperimen di atas selanjutnya akan dibuat tabel distribusi frekuensi, hal ini dilakukan guna mengetahui rata-rata (mean). Standard Deviasi (SD) dan Standar Eror (SE) dari data yang berdistribusi tunggal. (Nurgiyantoro, 2001 : 361-368).
	Data yang dipakai dalam tabel distribusi frekuensi adalah data postes yang diberikan kepada siswa. Adapun deskripsi data postesnya adalah sebagai berikut :
TABEL VIII
Distribusi Frekuensi Skor Kemampuan Menulis Karangan Narasi Pada Kelas Eksperimen (X)
	X
	F
	fX
	X
	X2
	fx2

	65
	3
	195
	-14,8
	219,04
	657,12

	70
	4
	280
	-9,8
	96,04
	384,16

	75
	7
	525
	-4,8
	23,04
	161,28

	80
	9
	720
	0,2
	0,04
	0,36

	85
	7
	595
	5,2
	27,04
	189,28

	90
	5
	450
	10,2
	104,04
	520,2

	95
	2
	190
	15,2
	231,04
	462,08

	
	37
	
	
	
	2=2374,48



	Dari tabel di atas di cari rata-rata, standard deviasi dan standard error variable yaitu :
a. Rata-rata (Mean) Variabel X
x=


b. Standar Deviasi Variabel X
SDx= 



c. Standar Error Variabel X
SEMX





Berdasarkan tabel distribusi kelas eksperimen di atas dapat digambarkan dalam bentuk diagram batang sebagai berikut :
GAMBAR I
DISTRIBUSI FREKUENSI KELAS EKSPERIMEN

Selain itu, data di ats dapat dikategorikan menjadi tiga kategori yaitu sangat baik, baik, dan cukup. Adapun dalam pengkategorian data tersebut adalah sebagai berikut :
TABEL IX
IDENTIFIKASI KECENDERUNGAN KELAS EKSPERIMEN
	Rentang
	F. Absolut
	F. Relatif
	Kategori 

	85-100
	14
	37,83%
	Sangat Baik

	70-84
	20
	54,05%
	Baik

	55-69
	3
	8,10%
	Cukup

	40-45
	0
	0%
	Kurang

	0-39
	0
	0%
	Sangat kurang



	Data tabel di atas dapat diketahui bahwa kelas eksperimen yakni peningkatan kemampuan apresiasi cerpen siswa dengan menggunakan Metode Sugesti Imajinasi termasuk kategori sangat  baik sebanyak 14 orang atau 37,83%. Kategori baik sebanyak 20 orang atau 54,05%. Dan kategori cukup sebanyak 3 orang atau 8,10%. Identifikasi kelas eksperimen di atas termasuk normal dan termasuk dalam kategori wajar karena kategori yang paling banyak adalah kategori baik. Frekuensi di atas dapat digambarkan dalam bentuk diagram batang sebagai berikut :
GAMBAR II
IDENTIFIKASI KECENDERUNGAN KELAS EKSPERIMEN

3. Data Kelas  Kontrol
TABEL VII
DATA HASIL BELAJAR KELAS KONTROL (VARIABEL Y)
	No
	Nama
	Post-tes

	1
	Ardina Kharisma
	60

	2
	Ayuni Mayang Sari
	80

	3
	Benny Rajulti Simbolon
	70

	4
	Bima Prayoga
	60

	5
	Budi Syahputra
	85

	6
	Desy Aryanti
	75

	7
	Dini Sari
	75

	8
	Fahreza Autama
	70

	9
	Firdaus Yohanes Siahaan
	60

	10
	Ganang Aji Pratama
	60

	11
	Guisti Ramadhan
	65

	12
	Guntur Jahirim Redondo S.
	65

	13
	Heru Andi Sinaga
	70

	14
	Iga Artita Tumanggor
	85

	15
	Imam Adila
	75

	16
	Ira Maya Siburian
	85

	17
	Jem La Mindo Sembiring
	70

	18
	Julio Sinurat
	75

	19
	Lola Garnita Panjaitan
	60

	20
	Mahdad Pardosi
	80

	21
	Nadya Maysharah
	65

	22
	Puput Aryani
	75

	23
	Rahmad Halid Iqbal
	60

	24
	Randi Irawan
	65

	25
	Reza Akbar
	65

	26
	Romana Febriyanti
	70

	27
	Samuel Abrianto HS.
	75

	28
	Santa Dinata
	70

	29
	Sheyla Afrida
	70

	30
	Siti Muharahmi
	65

	31
	Sri Ayu Aristia
	65

	32
	Ulfa Ayu Ningrum
	75

	33
	Wansinus Sumario Simatupang
	70

	34
	Wiwid Wardia Ningrum
	60

	35
	Yudi Ridesta
	80

	36
	Yulenta Sinurat
	75

	37
	Yusma Siagian
	70

	Jumlah
	2600

	Rata-rata
	70,2



	Setelah mengetahui hasil akhir siswa pada kelas control di atas selanjutnya akan dibuat tabel distribusi frekuensi, hal ini dilakukan guna mengetahui rata-rata (mean). Standard Deviasi (SD) dan Standar Eror (SE) dari data yang berdistribusi tunggal.
TABEL VIII
Distribusi Frekuensi Skor Kemampuan Menulis Karangan Narasi Pada
Kelas Kontrol (Y)
	Y
	f
	fY
	Y
	y2
	fy2

	60
	7
	420
	-10,2
	104,04
	728,28

	65
	7
	445
	-5,2
	27,04
	189,28

	70
	9
	630
	-0,2
	0,04
	0,36

	75
	8
	600
	4,8
	23,04
	184,32

	80
	3
	240
	9,8
	96,04
	288,12

	85
	3
	255
	14,8
	219,04
	657,12

	
	37
	
	
	
	2=2047,48



	Dari tabel di atas di cari rata-rata, standard deviasi dan standard error variable yaitu :
a. Rata-rata (Mean) Variabel X
y=


b. Standar Deviasi Variabel Y
SDY= 




c. Standar Error Variabel Y





Berdasarkan tabel distribusi kelas control di atas dapat digambarkan dalam bentuk diagram batang sebagai berikut :




GAMBAR III
DISTRIBUSI FREKUENSI KELAS EKSPERIMEN

Selain itu, data di ats dapat dikategorikan menjadi tiga kategori yaitu sangat baik, baik, dan cukup. Adapun dalam pengkategorian data tersebut adalah sebagai berikut :
TABEL XI
IDENTIFIKASI KECENDERUNGAN KELAS KONTROL
	Rentang
	F. Absolut
	F. Relatif
	Kategori 

	85-100
	3
	8,11%
	Sangat Baik

	70-84
	20
	54,05%
	Baik

	55-69
	14
	37,84%
	Cukup

	40-45
	0
	0%
	Kurang

	0-39
	0
	0%
	Sangat kurang

	
	37
	100%
	


	Data tabel di atas dapat diketahui bahwa kelas Kontrol yakni peningkatan kemampuan apresiasi cerpen siswa dengan menggunakan Metode Sugesti Imajinasi termasuk kategori sangat  baik sebanyak 3 orang atau 8,11%. Kategori baik sebanyak 20 orang atau 54,05%. Dan kategori cukup sebanyak 14 orang atau 37,84%. Identifikasi kelas eksperimen di atas termasuk normal dan termasuk dalam kategori wajar karena kategori yang paling banyak adalah kategori baik. Frekuensi di atas dapat digambarkan dalam bentuk diagram batang sebagai berikut :
GAMBAR IV
IDENTIFIKASI KECENDERUNGAN KELAS KONTROL

Mencari Standar Error Variabel  dan Variabel Y





4.2 Uji Persyaratan Analisis Data
4. Uji Normalitas Data Kelas Eksperimen (X)
Uji normalitas yang digunakan adalah uji normalitas lilierfors. Berikut tabel uji normalitas variable X.
TABEL XII
UJI NORMALITAS DATA KELAS EKSPERIMEN (X)
	X
	f
	fKum
	Zi
	F(Zi)
	S(Zi)
	L

	65
	3
	3
	-1,85
	0,03
	0,08
	0,05

	70
	4
	7
	-1,22
	0,11
	0,10
	0,01

	75
	7
	14
	-0.60
	0,27
	0,18
	0,09

	80
	9
	23
	0,02
	0,49
	0,62
	0,13

	85
	7
	30
	0,65
	0,78
	0,81
	0,03

	90
	5
	35
	1,27
	0,87
	0,92
	0,05

	95
	2
	37
	2,02
	0,97
	1,00
	0,03



Diketahui rata-rata kelas eksperimen = 79,8 ; standard deviasi = 8,0 dan N = 37.
1) Bilangan Baku (Zi)

Demikian untuk mencarai Zi selanjutnya.

2) F (Zi) 	= 0,5  Zi (tabel distribusi normal standard)
= 0,5  0,4678
= 0,03
	Demikian untuk mencari (F (Zi) selanjutnya
3) S (Zi) 	


4) L 	= F(Zi) – S (Zi)
= 0,03 – 0,08
= 0,05 (dimutlakkan)
= 0,05
	Demikian untuk mencari L selanjutnya.
	Berdasarkan tabel di atas, harga yang paling besar diantara harga-harga mutlak selisih tersebut (Lhitung) = 0,13. Kemudian nilai Lhitung ini dikonsultasikan dengan nilai kritis L dengan tafaf nyata a = 0,05 (5%). Dimana diketahui (N = 37) Ltabel= 0,14. Dengan demikian Lhitung< Ltabel (0,13<0,14) ini membuktikan bahwa data variable X berdistribusi normal.

5. Uji Normalitas Data Kelas Kontrol (Y)
Uji normalitas yang digunakan adalah uji normalitas lilierfors. Berikut tabel uji normalitas variable Y.

TABEL XV
UJI NORMALITAS DATA KELAS KONTROL (Y)
	X
	f
	fKum
	Zi
	F(Zi)
	S(Zi)
	L

	60
	7
	7
	-1,37
	0,08
	0,18
	0,10

	65
	7
	14
	-0,69
	0,24
	0,37
	0,13

	70
	9
	23
	-0,02
	0,49
	0,62
	0,13

	75
	8
	31
	0,64
	0,37
	0,83
	0,10

	80
	3
	34
	1,31
	0,90
	0,91
	0,01

	85
	8
	37
	1,98
	0,97
	1,00
	0,03



Diketahui rata-rata kelas kontrol = 70,2 ; standard deviasi = 7,44 dan N = 37.
1) Bilangan Baku (Zi)

Demikian untuk mencari Zi selanjutnya.

2) F (Zi) 	= 0,5  Zi (tabel distribusi normal standard)
= 0,5  0,4147
= 0,08
	Demikian untuk mencari (F (Zi) selanjutnya
3) S (Zi) 	


Demikian untuk mencari F(Zi) selanjutnya.
4) L 	= F(Zi) – S (Zi)
= 0,08 – 0,18
= 0,10 (dimutlakkan)
= 0,10
	Demikian untuk mencari L selanjutnya.
	Berdasarkan tabel di atas, harga yang paling besar diantara harga-harga mutlak selisih tersebut (Lhitung) = 0,13. Kemudian nilai Lhitung ini dikonsultasikan dengan nilai kritis L dengan tafaf nyata a = 0,05 (5%). Dimana diketahui (N = 37) Ltabel= 0,14. Dengan demikian Lhitung< Ltabel (0,13<0,14) ini membuktikan bahwa data variable Y berdistribusi normal.

6. Uji Homogenitas
Uji homogenitas varians diuraikan untuk menguji kesamaan variable. Metode yang digunakan adalah dengan uji Bartlet (Sudjana, 1989:261). Perhitungannya sebagia berikut :
Diketahui :
S2x = (8,0)2 = 64
S2y = (7,44)2 = 55,33
Derajat kebebasan (dk)
dk 	= N-1
	= 37-1 = 36
Setelah diperoleh harga-harga yang diperlukan untuk uji Bartlet. Kemudian dihitung varians gabungan dari semua sampel (S2), harga satuan B, dan digunakan statistic Chikuadrat (X2). Berikut ini disajikan hasil perhitungan homogenitas data masing-masing variable penelitian.
TABEL XV
HARGA-HARGA YANG PERLU UNTUK UJI BARTLET
	Sampel
	dk
	1/dk
	Si2
	Log Si2
	(dk)Log Si2

	X
	36
	0,027
	72,25
	64
	

	Y
	36
	0,027
	55,33
	1,74
	

	
	72
	
	
	
	



a. Varians gabungan sampel
S2	= 








b. Harga satuan B
B 	= Log S2
	= (1,77) (72)
	= 127,4
c. Uji Bartlet dengan rumus Chi kuadrat
X2	= 1n 10 
= (23026)(127,4 – 2366,74)
= (2,3026)(2,23)
= 5,13
Dari perhitungan di atas diperoleh X2hitung (chi kuadrat) sebesar 5,13, harga X2tabel pada taraf kepercayaan 95% dengan dk 36 adalah 51. Ternyata X2hitung<X2tabel yaitu 5,13<51. Hal ini membuktikan bahwa varians populasi adalah homogen.

4.3 Pengujian Hipotesis
Berdasarkan penelitian terhadap normalitas dan homogenitas sebagaimana telah diketahui sebelumnya bahwa persyaratan analisis data dalam penelitian ini adalah berdistribusi normal dan dari variansi populasi yang homogeny. Selanjutnya akan dilakukan hipotesis uji “t” dengan rumus (Sudijono, 2007: 282-285):
				

	
Maka thitung = 6
Harga ttabel pada dk = 72, pada a = 0,05 tidak terdapat pada daftar dapat dicari pada distribusi dengan interpolasi.

			
Jika harga thitung dibandingkan dengan harga ttabel ternyata thitung> ttabel (6 > 1,998 ) maka dapat dinyatakan H0 ditolak dan Ha diterima. Dari hasil pengujian hipotesis diperoleh bukti empirit bahwa prestasi belajar siswa yang diterapkan dengan Metode Sugesti Imajinasi dalam pembelajarannya lebih efektif dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional.

4.4 Hasil Penelitian 
Dari hasil analisis data diatas ditemukan hasil rata – rata sebesar 8,0 dari jumlah siswa sebanyak 37 siswa untuk metode sugesti imajinasi. Adapun pembagian kategori pencapaian metode sugesti imajinasi terhadap kemampuan siswa meenulis karangan narasi adalah sebagai berikut : kategori sangat baik sebanyak 14 orang atau 37,83%, kategori baik sebanyak 20 orang atau 45,05%, dan kategori cukup sebanyak 3 orang atau 8,10%. Dalam uji normalitas kelas eksperimen dengan uji Liliefors diperoleh Lhitung = 0,13 sedangkan L tabel = 0,14. Hal ini menunjukkan identifikasi eksperimen diatas termasuk normal dan termasuk kategori wajar karena kategori yang paling banyak adalah kategori baik.
Sementara nilai rata-rata kelas control yang menggunakan tehnik pembelajaran konvensional sebesar 70,2, dan simpangan baku sebesar 7,44. Dari kecenderungan kelas control ini identifikasi kecenderungan yang termasuk kategori sangat baik 3 orang atau 8,11%, baik sebanyak 20 orang atau 54,05%, dan kategori cukup sebanyak 14 orang atau 37,84%. Dalam kelas control ini uji yang digunakan dalam menguji normalitas data ialah uji Lilliefors di mana Lhitung = 0,13 dan Ltabel =0,14 dan ini membuktikan bahwa data kelas kontrol berdistribusi normal.
Dengan demikian, menulis karangan narasi dengan metode sugesti imajinasi lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis karangan narasi pada siswa.

4.5 Temuan Penelitian
Setelah melakukan prosedur penelitian yang begitu panjang, misalnya dengan melakukan analisis data,kemudian melakukan hipotesis, akhirnya penelitian mendapatkan sebuah hasil yang tidak sia-sia. Metode Sugesti Imajinasi yang diberikan pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Panai Tengah tahun pembelajaran 2024-2025 dalam meningkatkan kemampuan menulis karangan narasi, ternyata berpengaruh positif dan lebih baik daripada hasil belajar dengan menggunakan metode konvensional.
Hal ini dapat dibuktikan pada hasil penelitian, dimana nilai rata-rata kemampuan menulis karangan narasi dengan menggunakan Metode Sugesti Imajinasi lebih tinggi yakni sebesar 77,8 dari pada nilai rata-rata kemampuan menulis karangan narasi dengan menggunakan Metode Konvensional yakni sebesar 70,2. Berdasarkan pengujian normalitas dan homogenitas, maka diketahui bahwa data pada kedua kelas yakni kelas control dan kelas eksperimen berdistribusi normal dan mempunyai variansi sama. Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan uji t diperoleh thitung = 6 pada taraf signifikan a = 5 % dari daftar distribusi t dk (n-1) = 37-1 = 36, maka diperoleh ttabel = 1,9. Jadi thitung>ttabel= 6 > 1,9 berarti Ho ditolak dan Ha diterima, yaitu menyatakan bahwa penerapan Metode Sugesti Imajinasi lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis karangan narasi.
Setelah didapat hasil dari penelitian ini, selanjutnya akan dibahas mengenai mengapa metode sugesti imajinasi lebih baik dibandingkan denggan metode konvensional. Hal ini dapat dijelaskan bahwa metode sugesti imajinasi lebih berusaha membantu siswa mengimajinasikan suatu peristiwa, setelah itu ia menuliskan isi cerita yang disugesti lewat lagu. Oleh karena itu, daya imajinasi dan kreativitas siswa berkembang. Sedangkan metode konvensional siswa kurang antusias menuliskan apa yang diketahuinya. Daya imajinasi dan kreativitas siswa kurang berkembang karena siswa hanya mendengarkan penjelasan dari guru di depan kelas.
Kesimpulannya, dengan bantuan metode sugesti imajinasi keterampilan dan kreativitas siswa berkembang sehingga memaksimalkan hasil karangan narasi siswa. Oleh sebab itu, metode sugesti imajinasi digunakan untuk peristiwa secara kronologis dalam karangan narasi. Artinya, metode sugesti imajinasi dapat dijadikan alternative pembelajaran yang dapat mempengaruhi kemampuan siswa menulis karangan narasi.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasakan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab IV, maka dapat disimpulkan :
1. Hasil pembelajaran menulis karangan narasi dengan metode sugesti imajinasi lebih efektif dibandingkan dengan hasil pembelajaran menulis dengan menggunakan metode konvensional.
2. Pembelajaran dengan menggunakan metode sugesti imajinasi dapat mempermudah siswa dalam memahami pembelajaran menulis karangan narasi.
3. Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pembelajaran menullis karangan narasi dengan menggunakan metode sugesti imajinasi dengan hasil pembelajaran menulis karangan narasi dengan menggunakan metode konvensional.

5.2 Saran 
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan dari hasil penelitian di atas, maka penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut :
1. Perlu ditingkatkan lagi kemampuan siswa dalam menulis karangan narasi. Untuk meningkatkan diperlukan suatu mediah menggunakan metode sugesti imajinasi.




2. 
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3. Untuk dapat melakukan proses belajar mengajar dengan menggunakan metode sugesti imajinasi diperlukanan pemahaman guru bahasa dan sastra Indonesia tentang metode tersebut.
4. Perlu dilakukan penelitian lanjut oleh peneliti lain guna member masukan yang konstruktif bagi dunia pendidikan khususnya dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis karangan narasi.
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Lampiran 1
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Kelas Kontrol
Nama sekolah		: SMA Negeri 1 Panai Tengah
Mata Pelajaran	: Bahasa dan Sastra Indonesia
Kelas			: X / 2
Alokasi Waktu	: 2 x 45 Menit
Standar Kompetensi	: Menulis
	  1.2. Mengungkapkan informasi melalui penulisan karangan
Kompetensi Dasar	: 1.2.1. Menulis gagasan untuk mendukung suatu pendapat dalam karangan narasi
Indikator		: 
· Mampu menulis kerangka narasi
· Mengembangkan kerangka karangan menjadi karangan narasi
· Menyunting karangan dengan memperhatikan koherensi, diksi, pemakaian EYD, ketepatan jenis karangan, dan isi karangan
I. Tujuan Pembelajaran
1) Siswa dapat menentukan topik-topik yang dapat dikembangkan menjadi karangan narasi
2) Siswa dapat menyusun kerangka karanan narasi
3) Siswa dapat menilai karangan narasi dengan ejaan dan tanda baca yang tepat, isi yang menarik dan kalimat yang efektif.
II. Materi Pembelajaran
Menulis karangan narasi
III. Metode Pembelajaran
1) Pembelajaran Konvensional
2) Tanya jawab
IV. Langkah-langkah pembelajaran metode konvensional
	Pertemuan
	Kegiatan
	Alokasi waktu

	I
	Kegiatan awal
1. Guru masuk kedalam kelas dan menyapa siswa
2. Guru memberikan motivasi
Kegiatan inti
1. Guru menyuruh siswa untuk membaca materi dan menerangkannya
2. Guru dan siswa melakukan Tanya jawab
	1 x 45 Menit

	II
	Kegiatan awal
1. Guru masuk kedalam kelas dan menyapa siswa
2. Guru memberikan motivasi
Kegiatan inti
1. Guru menyuruh siswa mengulang sekilas pelajaran pada pertemuan I
2. Guru menjelaskan kembali pengertian karangan narasi
3. Guru bertanya tentang kesulitan dalam penulisan karangan narasi
4. Guru dan siswa melakukan Tanya jawab
5. Guru memberikan topik masalah yang akan ditulis
6. Guru melakukan post-test
Kegiatan penutup
Guru (peneliti) mengumpulkan hasil kerja
	1 x 45 menit


V. Alat dan Sumber Pembelajaran
1. Buku teks pelajaran
2. Lembar Kegiatan Siswa
3. Contoh karangan narasi
VI. Penilaian
1. Jenis tagihan		: Tugas individu
2. Bentuk instrument		: Uraian
3. Contoh instrument		: Buatlah sebuah karangan narasi dengan topik yang sudah ditetapkan
VII. Aspek Penilaian
Aspek Penilaian Kemampuan Menulis Karangan Narasi
	No
	Indikator
	Aspek yang dinilai
	Nilai
	Nilai Maksimum

	1
	Alur
	a. Beraturan
· Jelas
· Kurang jelas
· Tidak jelas
b. Logis
· Jelas
· Kurang jelas
· Tidak jelas
	
5
3
2

5
3
2
	



20

	2
	Isi
	a. Kesesuaian tema
· Jelas
· Kurang jelas
· Tidak jelas
	
5
3
2
	

20

	
	
	b. Kelengkapan data (fakta)
· Lengkap 
· Kurang lengkap
· Tidak lengkap
	
5
3
2
	

20

	
	
	c. Cara Penyampaian (ekspositoris)
· Tepat 
· Kurang tepat
· Tidak tepat
	
5
3
2
	

20

	3
	Organisasi isi
	a. Koherensi
· Logis
· Kurang logis
· Tidak logis
	
5
3
2
	

20

	
	
	b. Kohesi
· Serasi
· Kurang serasi
· Tidak serasi
	
5
3
2
	

20

	4
	Kalimat
	a. Kalimat efektif
· Efektif 
· Kurang efektif
· Tidak efektif
	
5
3
2
	

20

	
	
	b. Ketetapan pilihan kata (diksi)
· Tepat 
· Kurang tepat
· Tidak tepat
	
5
3
2
	

20

	5
	Ejaan dan
	a. Penggunaan tanda baca
· Tepat 
· Kurang tepat
· Tidak tepat
	
5
3
2
	

20

	
	
	b. Penggunaan huruf capital 
· Tepat 
· Kurang tepat
· Tidak tepat
	
5
3
2
	

20

	Jumlah
	100



Pedoman Penskoran	: 

Panai Tengah,                   .2024



Putri Sarina Marpaung
NPM.237015012









Lampiran 2
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Kelas Eksperimen
Nama sekolah		: SMA Negeri 1 Panai Tengah
Mata Pelajaran	: Bahasa dan Sastra Indonesia
Kelas			: X / 2
Alokasi Waktu	: 2 x 45 Menit
Standar Kompetensi	: Menulis
	1.2. Mengungkapkan informasi melalui penulisan karangan
Kompetensi Dasar	: 1.2.1. Menulis gagasan untuk mendukung suatu pendapat dalam karangan narasi
Indikator		: 
· Mendaftar topik-topik yang dapat dikembangkan menjadi karangan narasi
· Mampu menuliskan kerangka narasi
· Mengembangkan kerangka karangan menjadi karangan narasi
· Menyunting karangan dengan memperhatikan koherensi, diksi, pemakaian EYD, ketepatan jenis karangan, dan isi karangan
I. Tujuan Pembelajaran
1) Siswa dapat menentukan topik-topik yang dapat dikembangkan menjadi karangan narasi
2) Siswa dapat menyusun kerangka karanan narasi
3) Siswa dapat menilai karangan narasi dengan ejaan dan tanda baca yang tepat, isi yang menarik dan kalimat yang efektif.
II. Materi Pembelajaran
Menulis karangan narasi
III. Metode Pembelajaran
1) Pembelajaran Konvensional
2) Tanya jawab
IV. Langkah-langkah pembelajaran metode konvensional
	Pertemuan
	Kegiatan
	Alokasi waktu

	I
	Kegiatan awal
1. Guru masuk kedalam kelas dan menyapa siswa
2. Guru memberikan motivasi
Kegiatan inti
1. Guru menyuruh siswa untuk membaca materi dan menerangkannya
2. Guru dan siswa melakukan Tanya jawab
	1 x 45 Menit

	II
	Kegiatan awal
1. Guru masuk kedalam kelas dan menyapa siswa
2. Guru memberikan motivasi
Kegiatan inti
1. Guru menyuruh siswa mengulang sekilas pelajaran pada pertemuan I
2. Guru menjelaskan kembali pengertian karangan narasi
3. Guru bertanya tentang kesulitan dalam penulisan karangan narasi
4. Guru dan siswa melakukan Tanya jawab
5. Guru memberikan topik masalah yang akan ditulis
6. Guru melakukan post-test
Kegiatan penutup
Guru (peneliti) mengumpulkan hasil kerja
	1 x 45 menit



V. Alat dan Sumber Pembelajaran
1. Buku teks pelajaran
2. Lembar Kegiatan Siswa
3. Contoh karangan narasi
4. Media kaset/lagu
VI. Penilaian
1. Jenis tagihan		: Tugas individu
2. Bentuk instrument		: Uraian
3. Contoh instrument		: Buatlah sebuah karangan narasi dengan topik yang sudah ditetapkan
VII. Aspek Penilaian
Aspek Penilaian Kemampuan Menulis Karangan Narasi
	No
	Indikator
	Aspek yang dinilai
	Nilai
	Nilai Maksimum

	1
	Alur
	a. Beraturan
· Jelas
· Kurang jelas
· Tidak jelas
b. Logis
· Jelas
· Kurang jelas
· Tidak jelas
	
5
3
2

5
3
2
	



20

	2
	Isi
	a. Kesesuaian tema
· Jelas
· Kurang jelas
· Tidak jelas
	
5
3
2
	

20

	
	
	b. Kelengkapan data (fakta)
· Lengkap 
· Kurang lengkap
· Tidak lengkap
	
5
3
2
	

20

	
	
	c. Cara Penyampaian (ekspositoris)
· Tepat 
· Kurang tepat
· Tidak tepat
	
5
3
2
	

20

	3
	Organisasi isi
	a. Koherensi
· Logis
· Kurang logis
· Tidak logis
	
5
3
2
	

20

	
	
	b. Kohesi
· Serasi
· Kurang serasi
· Tidak serasi
	
5
3
2
	

20

	4
	Kalimat
	a. Kalimat efektif
· Efektif 
· Kurang efektif
· Tidak efektif
	
5
3
2
	

20

	
	
	b. Ketetapan pilihan kata (diksi)
· Tepat 
· Kurang tepat
· Tidak tepat
	
5
3
2
	

20

	5
	Ejaan dan
	a. Penggunaan tanda baca
· Tepat 
· Kurang tepat
· Tidak tepat
	
5
3
2
	

20

	
	
	b. Penggunaan huruf capital 
· Tepat 
· Kurang tepat
· Tidak tepat
	
5
3
2
	

20

	Jumlah
	100



Pedoman Penskoran	: 

Panai Tengah,                   .2024



Putri Sarina Marpaung
NPM.237015012



Lampiran 3
Instrumen Penelitian
Tugas Pre-Tes Untuk Siswa
Tulislah terlebih dahulu nama dan kelas anda pada bagian kiri lembaran jawaban.
Waktu ujian : 45 menit

Soal : 
Tulislah sebuah karangan narasi dengan topik yang ditentukan sambil menikmati lagu yang didengar sesuai dentan tema cinta remaja.




· Selamat Bekerja –



Lampiran 4
Daftar Nilai Post-tes Siswa dalam Menulis Karangan Narasi pada Kelas Eksperimen

	No
	Nama Siswa
	Indikator Penilaian
	Skor

	
	
	Alur
	Isi
	Organisasi Isi
	Kalimat
	Ejaan dan Tanda Bacaan
	

	1
	Agung Nugraha Sipayung
	15
	10
	15
	15
	10
	65

	2
	Angel Santana Br. Tambunan
	15
	15
	15
	15
	15
	75

	3
	Anisa Fitriana
	15
	10
	15
	15
	15
	70

	4
	Ayu Diah Lestari
	15
	18
	17
	15
	15
	80

	5
	Defen Putra Sianipar
	10
	15
	15
	15
	10
	65

	6
	Dini Rika Putri
	18
	18
	17
	17
	15
	85

	7
	Dwi Aprilia
	15
	10
	15
	15
	10
	65

	8
	Dwike Windari
	17
	17
	18
	15
	18
	85

	9
	Elipati Simorangkir
	10
	15
	15
	15
	15
	70

	10
	Fanny Pricilia
	17
	15
	15
	18
	15
	80

	11
	Gita Ade Elfira
	10
	15
	15
	15
	15
	70

	12
	Gusmildiana Br. Sitepu
	17
	17
	18
	18
	15
	85

	13
	Ika Nurjannah
	15
	15
	15
	17
	18
	80

	14
	Imam Indarto Gunawan
	15
	17
	18
	17
	18
	85

	15
	Intan Veronika Gultom
	20
	15
	17
	18
	20
	90

	16
	Iqbal Khalid
	15
	15
	15
	15
	10
	70

	17
	Jesica Azzharo Kusno
	15
	20
	18
	17
	18
	90

	18
	Lala Monang Robert C. Zega
	15
	15
	15
	15
	15
	75

	19
	Lawrena Valentine Br. Tohang
	20
	19
	20
	20
	18
	95

	20
	M. Aviz Gumaya
	15
	15
	15
	15
	20
	80

	21
	M. Reza Fauzul Azmy
	15
	15
	15
	15
	15
	75

	22
	Manro Nainggolan 
	17
	18
	15
	17
	18
	85

	23
	Maria T. Gultom
	15
	20
	15
	15
	15
	80

	24
	Maya Sari Pasaribu
	15
	15
	15
	15
	15
	75

	25
	Minar Febryningsih Br. Tinjak
	15
	10
	17
	18
	15
	75

	26
	Mutia Agnesia Fahira
	20
	17
	18
	17
	18
	90

	27
	Peri Edi
	15
	15
	15
	17
	18
	80

	28
	Rahmadsyah
	15
	15
	15
	15
	15
	75

	29
	Rona Disinta Hutagalung
	17
	18
	17
	15
	18
	85

	30
	Sarah Patiar Siahaan
	15
	17
	18
	15
	15
	90

	31
	Siska Panjaitan
	15
	18
	18
	15
	15
	80

	32
	Sokha Medi Al Faridzi
	17
	10
	18
	15
	15
	75

	33
	Sri Ulina Margaretha Br. Sitepu
	17
	18
	30
	17
	188
	90

	34
	Supriady RP. Siregar
	19
	19
	19
	19
	19
	95

	35
	Wahyu Lesmana
	15
	15
	18
	18
	15
	80

	36
	Yakup Pranata Sinulingga
	17
	17
	18
	18
	15
	85

	37
	Yohannes Alex Chandra
	18
	17
	15
	15
	15
	80

	Jumlah
	
	
	
	
	
	2955






Lampiran 5
Daftar Nilai Post-tes Siswa   dalam Menulis Karangan Narasi   pada   Kelas Kontrol
	No
	Nama Siswa
	Indikator Penilaian
	Skor

	
	
	Alur
	Isi
	Organisasi Isi
	Kalimat
	Ejaan dan Tanda Bacaan
	

	1
	Ardina Kharisma 
	15
	10
	15
	10
	10
	60

	2
	Ayuni Mayang Sari
	15
	17
	18
	17
	18
	80

	3
	Benny Rajulti Simbolon
	15
	10
	15
	15
	15
	70

	4
	Bima Prayoga 
	15
	10
	10
	10
	15
	60

	5
	Budi Syahputra 
	15
	17
	18
	17
	18
	85

	6
	Desy Aryanti
	15
	15
	15
	15
	15
	75

	7
	Dini Sari
	17
	10
	15
	18
	15
	75

	8
	Fahreza Autama 
	15
	15
	15
	15
	10
	70

	9
	Firdaus Yohanes Siahaan
	15
	10
	15
	10
	10
	60

	10
	Ganang Aji Pratama 
	15
	15
	10
	10
	10
	60

	11
	Guisti Ramadhan
	15
	15
	15
	10
	10
	65

	12
	Guntur Jahirim Redondo S.
	10
	10
	11
	15
	15
	65

	13
	Heru Andi Sinaga
	15
	10
	15
	15
	15
	70

	14
	Iga Artita Tumanggor
	15
	17
	18
	17
	18
	85

	15
	Imam Adila 
	15
	17
	18
	15
	10
	75

	16
	Ira Maya Siburian
	17
	18
	18
	17
	15
	85

	17
	Jem La Mindo Sembiring
	15
	15
	15
	15
	10
	70

	18
	Julio Sinurat
	15
	15
	15
	15
	15
	75

	19
	Lola Garnita Panjaitan
	15
	10
	10
	10
	15
	60

	20
	Mahdad Pardosi
	15
	15
	15
	15
	20
	80

	21
	Nadya Maysharah
	15
	15
	10
	15
	10
	65

	22
	Puput Aryani 
	17
	18
	15
	15
	15
	75

	23
	Rahmad Halid Iqbal
	15
	10
	10
	15
	10
	60

	24
	Randi Irawan
	15
	10
	10
	15
	15
	65

	25
	Reza Akbar
	15
	10
	10
	15
	15
	65

	26
	Romana Febriyanti
	10
	15
	15
	15
	15
	70

	27
	Samuel Abrianto HS.
	15
	15
	15
	15
	15
	75

	28
	Santa Dinata
	15
	10
	10
	15
	10
	70

	29
	Sheyla Afrida
	17
	17
	18
	18
	15
	70

	30
	Siti Muharahmi
	15
	10
	15
	15
	10
	65

	31
	Sri Ayu Aristia
	15
	10
	15
	15
	10
	65

	32
	Ulfa Ayu Ningrum
	17
	10
	18
	15
	15
	75

	33
	Wansinus Sumario Simatupang
	15
	15
	15
	15
	10
	70

	34
	Wiwid Wardia Ningrum
	15
	10
	10
	15
	10
	60

	35
	Yudi Ridesta
	15
	15
	18
	18
	15
	80

	36
	Yulenta Sinurat
	17
	10
	10
	15
	18
	75

	37
	Yusma Siagian
	15
	15
	15
	15
	10
	70

	Jumlah
	
	
	
	
	
	2605
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FORM.F.1

Kepada : Yth. Bapak/Ibu Ketua Program Studi
Perihal : Permohonan Persetujuan Judul

Dengan hormat, yang bertandatangan di bawah ini :

Nama : Putri Sarina Marpaung
NPM 1237015012
Program : Pascasarjana
Program Studi : Magister Pendidikan Bahasa Indonesia
Kredit Kumulatif
No. Judul yang diajukan Persetujuan

Meningkatkan Keterampilan Berbicara Menggunakan
1 | Metode Free Wheel Pada Debat Siswa Kelas X SMA Negeri ><
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Demikian permohonan ini disampaikan untuk pemeriksaan selanjutnya. Atas perhatian Bapak/ Ibu
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Hormat Pemohon,

|/«

(Putri Sarina Marpaung)
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Paraf dan tanda ACC Ketua Program Studi pada lajur judul yang disetujui dan silang pada lajur yang ditolak.
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Program : Pascasarjana
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Ketua Program Studi
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NID}
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10098104
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Narasi pada Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Panai Tengah Tahun Pembelajaran 2024-2025”
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2. Arsip PPs.
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FORM.F.4
BERITA ACARA BIMBINGAN TESIS
1. Nama : Putri Sarina Marpaung
2. NPM 227015012
3. Program Studi . Magister Pendidikan Bahasa Indonesia
4. Judul Tesis . Efektifitas Metode Sugesti Imajinasi Dalam Meningkatkan Kemampuan
Menulis Karangan Narasi Pada Siswa Kelas X SMA Negeri | Panai
Tengah Tahun Pembelajaran 2024-2025.
5. Pembimbing : Rahmat Kartolo, S.Pd, M.Pd, Ph.D.
6. Jabatan Akademik . Lektor Kepala
Tanggal Materi Pﬂaf Keterangan
Bab 1 latar belakang masalah, identifikasi T/
masalah, dan batasan masalah.
Bab 2 penambahan teori, pembuatan kerangka (?;
. penelitian.
Bab 3 teknik pengumpulan data, teknik analisis ?ﬁ
data.
Seminar proposal. q//
Bab 4 hasil penelitian. q/
Bab 4 Uji validasi. 9
Bab 5 Kesimpulan, saran dan referensi. %
ACC Thesis. i
Medan, ...........cocooeii. 2025
[
Sutikno, $ A M.Pd.,Ph.D. '
NIDN} (110098104
Catatan :

1. Berita acara bimbingan tesis ini ditandatangani Direktur pada saat pengajuan
Berkas ujian meja hijau. <
2. Penyerahan tesis dan atau abstrak kepada panitia untuk ditandatangani
Rektor paling lambat 14 hari setelah ujian meja hijau. I

Rangkap 2
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PERSETUJUAN MENGIKUTI UJIAN
Nomor : 181 /PAN/UMNAW/J.15/202&

Setelah mempelajari kelengkapan berkas Saudara :

1. Nama : Putri Sarina Marpaung

2. Tempat, Tanggal Lahir : Sei Tawar, 24 April 2001

3. NPM 1237015012

4. Program : Pascasarjana

5. Program Studi : Magister Pendidikan Bahasa Indonesia
6. Agama : Islam

Dinyatakan dapat mengikuti ujian pada :

; N 2025
Hari/tanggal Namis 19
Jam : 09.00 WIB /s.d selesai
Dosen Penguji : 1. Rahmat Kartolo, S.Pd, M.Pd, Ph.D.

2. Sutikno, S.Pd.,M.Pd.,Ph.D.
3. Prof. Dr. Risnawaty, M.Hum.

Dosen Saksi / Pencatat  : Ketua Program Studi.

Demikian persetujuan ini diberikan agar dapat dilaksanakan sebaik-baiknya.

s .
Sutikn d.,M.Pd..Ph.D.
NIDN. (110098104

Rangkap 2
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FORM. FU. 5
UNDANGAN
Nomor: )9| /PAN/UMNAW/U.15/2025
Kepada Yth.
Bapak/Ibust ..o sszsmmanms
Dosen Penguji
di
Tempat.
Assalamualaikum Wr.Wb.
Dengan hormat, kami mengundang Bapak/Ibu untuk menguji mahasiswa :
Nama : Putri Sarina Marpaung
Tempat, tanggal Lahir : Sei Tawar, 24 April 2001
NPM 1237015012
Program : Pascasarjana
Program Studi : Magister Pendidikan Bahasa Indonesia
Agama : Islam

Yang Insya Allah, akan diselenggarakan pada :

Hari / Tanggal oS 19 Jdun 205
Jam :09.00 WIB/s.d selesai
Judul Tesis :

Efektifitas Metode Sugesti Imajinasi Dalam Meningkatkan Kemampuan Menulis Karangan Narasi
Pada Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Panai Tengah Tahun Pembelajaran 2024-2025. &é&

Terimakasih atas kehadiran Bapak/Ibu.

—

Pd..M.Pd..Ph.D.
10098104

Tembusan :

1. Rektor 5. Ketua Program Studi
2. Wakil Rektor I 6. Ka. BAU

3. Wakil Rektor IT 7. Ka. BAA

4. Wakil Rektor IIT 8. TU. PPs Rangkap 2




image17.jpeg
UNIVERSITAS MUSLIM NUSANTARA AL WASHLIYAH

SK. No. : 424/DIKTI/Kep/1996 dan SK. No. : 181/QiK [1/Kep/2002
Kampus Muhammad Arsyad Thalib Lubis : JI. Garu Il No. 33, Kampus Muhammad Yunus Karim : . Garu il No. 02,
Kampus Abdurrahman Syihab : JL. Garu Il No. 52 Medan, Kampus Aziddin : JI. Medan Perbaungan Desa Suka Mandi Hilir Kec. Pagar Merbau, Lubuk Pakam
Telp. (061) 7867044 Medan 20147 Home Page : http://www.umnaw.ac.id Email : info@umnaw.ac.id

FORM. FU. 6
EKSPEDISTI UNDANGAN UJIAN MAGISTER
Nama : Putri Sarina Marpaung Program Studi : Magister Pend. Bahasa Indonesia
NPM 1237015012 Hari
Program : Pascasarjana Tanggal
No. Disampaikan Kepada Tanggal Taudy Tangan j Keterangan

Diterima enefima |

01 | Rahmat Kartolo, S.Pd, M.Pd, Ph.D.

02 | Sutikno, S.Pd.,M.Pd.,Ph.D.

03 | Prof. Dr. Risnawaty, M.Hum .

04 | Direktur

05 | Ka. Program Studi

06 | KTU

07 | Kepala Biro Adm. Akademik Biodata Wisuda terlampir

08 | Kepala Biro Adm. Umum

09 | Kepala Biro Adm. Kemahasiswaan Biodata Wisuda terlampir

10 | PKSI w(qkpﬁk
11 '
12
13
14
Medan,.....ocrmmnn 20
a.n. Panitia
Kabag\Ujian
Nely Tridawati Rohan, S.Kom
Catatan :

1. Dibuat rangkap 2 masing-masing untuk :
1. Kabag. Ujian BAA
2. TU. PPs.
2. Penyampaian undangan menjadi tanggung jawab mhs yang besangkutan. o
Rangkap
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FORM. FU. 9

BERITA ACARA UJIAN
Nomor : \YG/PAN/UMNAW/A 1172025

Pada hari ini lcawc’; tanggal eubilon quulan C)’VWLL' tahun Py« riby dus ?v(wer Lwna
Bertempat di ruang yudisium Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah, panitia ujian Pascasarjana
Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah setelah :

Membaca - dsb.
Mendengarkan - dsb.
Memperhatikan - dsb.
Menimbang - dsb.
Memutuskan bahwa, Saudara :
Nama . Putri Sarina Marpaung
Tempat, tanggal Lahir . Sei Tawar, 24 April 2001
NPM : 237015012
Program : Pascasarjana
Program Studi : Magister Pendidikan Bahasa Indonesia

Dinyatakan : LULUS / HDAK LUESS
(&
Dengan skor/mlaxg'gz’/04'o°/A /’1’/90 .... Dan yudisium ... ... L

Penguji :

1. Rahmat Kartolo, S.Pd, M.Pd, Ph.D sen Saksi / Pencatat

2. Sutikno, S.Pd.,M.Pd.,Ph.D

3. Prof. Dr. Risnawaty, M.Hum

rtolo, M.Pd.,Ph.D.
Ketua Program Studi

%erua/a.n, Rektor Medan, . 1226 - 2025
akil Rektor [ Sekretarig/Direk
—
4 =S
. <y
Prof. Dr. Anwar Sadat, S.Ag..M.Hum. " Sautikno, d.,M.Pd.,Ph.D.
NIDN. 0107107101 NIDN. 010098104
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Judul Tesis

ORANG TUA
Nama Ayah
Nama Ibu

Nama Suami/Istri
Nama Anak

: Putri Sarina Marpaung
1237015012

: Sei Tawar, 24 April 2001
: Perempuan

: Islam

: Guru

: Dusun I Desa Sei Tawar Kec. Panai Hilir
: 082299808790

BIODATA MAHASISWA

: SD Negeri 118168 Sei Tawar

: SMP Negeri 3 Satu Atap Panai Hilir

: SMA Swasta An Nizam Medan

: Universitas Labuhanbatu

: Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah

Medan

: Efektivitas Metode Sugesti Imajinasi Dalam

Meningkatkan Kemampuan Menulis Karangan
Narasi Pada Siswa Kelas X SMA Negeri 1
Panai Tengah Tahun Pelajaran 2024-2025

: Samsul Bahari, S.Pd
: Rahmadana, S.Pd
: Muhammad Padli, S.Pd

Medan, Agustus 2025
Hormat Saya,

Ui/ a

Putri Sarina Marpaung
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Judul Penelitian Efektivitas Metode Sugesti Imajinasi dalam Meningkatkan
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Negeri 1 Panai Tengah Tahun Pembelajaran 2024-2025

Dosen Pembimbing
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Rahmat Karfolo, S.Pd.,M.Pd.,Ph.D
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SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Putri Sarina Marpaung

NPM : 237015012

Tempat / Tanggal Lahir  : Sei Tawar 24 April 2001

Program Studi : Magister Pendidikan Bahasa Indonesia

No HP/ Telp : 082299808790

Judul Tesis : Efektivitas Metode Sugesti Imajinasi dalam Meningkatkan

Kemampuan Menulis Karangan Narasi pada Siswa Kelas X
SMA Negeri 1 Panai Tengah Tahun Pembelajaran 2024-
2025

Dengan ini menyatakan sesungguhnya bahwa:

L.

Tesis saya ini, adalah asli dan belum pernah diajukan untuk memperoleh gelar
akademik (Magister Pendidikan Bahasa Indonesia S-2), baik di UMN Al-Washliyah
maupun di Perguruan Tinggi Lainnya.

. Tesis saya ini, adalah murni gagasan, rumusan, penelitian dan pemikiran saya

sendiri, tanpa bantuan pihak lain, kecuali arahan dari Tim Pembimbing.

. Dalam Tesis saya ini tidak terdapat karya atau pendapat orang lain yang telah ditulis

atau diplublikasikan kecuali secara eksplisit dicantumkan sebagai acuan dalam
naskah dengan cara menyebutkan nama pengarang dan dicantumkan dalam daftar
pustaka.

Apabila salah satu poin di atas saya langgar, maka saya bersedia menerima Sanksi
Akademik berupa pencabutan gelar akademik yang telah diperoleh karena tesis saya
ini, serta sanki lainnya sesuai dengan norma yang berlaku di Perguruan Tinggi.

Demikianlah surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya dalam keadaan sadar,
dan dapat dipergunakan seperlunya.

Medan, Juni 2025
» _Saya yang menyatakan,

4 |
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EFFECTIVENESS OF IMAGINATION SUGGESTION METHOD IN
IMPROVING THE ABILITY TO WRITE NARRATIVE ESSAY IN
GRADE X STUDENTS OF SMA NEGERI 1 PANAI TENGAH
IN ACADEMIC YEAR 2024-2025

PUTRI SARINA MARPAUNG
NPM. 237015012

ABSTRACT

This research was an experimental research that uses suggestion method learning
and a control class that uses conventional methods. The researcher wanted to see
the difference in the results of narrative essay learning guided by the imagination
suggestion method that can improve student competence, especially in learning
materials for writing narrative essays with conventional methods. This objective of
the research was to determine whether there was an effectiveness of students’
narrative essay writing ability using the imagination suggestion method in
improving the ability to write narrative essays in grade X students of SMA Negeri
1 Panai Tengah in Academic Year 2024-2025. The population was 224 grade XI
students. With strict control, a sample of 74 people was taken and divided into two
groups, namely the control class group and the experimental group. This research
uses an experimental method. The data collection instrument was an assignment,
namely writing a narrative essay. From the results of data processing, the average
experimental class is 79.8 while for the control class 70.2, thus it can be said that
the value of the experimental class is higher than the control class. Then after
testing the hypothesis, the value of t0 = 6 was obtained, then consulted with the t
table at a significance level of 5% or 1% with dk = (N1-N2) it turns out that the ty
obtained is greater than t, namely 6> 1.998 so that the null hypothesis is rejected
and H, is accepted. Based on data analysis, it can be concluded that the use of the
imagination suggestion method in improving the ability to write narrative essays is
more eﬁ_"go{iv%‘ Kzgn conventional learning methods.
7 e T4 o\

S5 2.9 T ’

imagination suggestion method, ability, writing,
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FORM.F. 1

Kepada : Yth. Bapak/Ibu Ketua Program Studi
Perihal  : Permohonan Persetujuan Judul
Dengan hormat, yang bertandatangan di bawah ini :
Nama : Putri Sarina Marpaung
NPM $237015012
Program : Pascasarjana
Program Studi : Magister Pendidikan Bahasa Indonesia
Kredit Kumulatif

No. Judul yang diajukan Persetujuan

Meningkatkan ~Keterampilan ~Berbicara Menggunakan
1 | Metode Free Wheel Pada Debat Siswa Kelas X SMA Negeri ><
1 Panai Tengah Tahun Pembelajaran 2024-2025

Pengembangan  Kompetensi ~ Menulis  Puisi  Siswa
Menggunakan Metode Genius Learning dalam Stilistika
Sastra pada Siswa Kelas Kelas X SMA Negeri 1 Panai
Tengah Tahun Pembelajaran 2024-2025

Efektivitas Metode Sugesti Imajinasi dalam Meningkatkan
Kemampuan Menulis Karangan Narasi pada Siswa Kelas X
SMA Negeri 1 Panai Tengah Tahun Pembelajaran 2024- C C
2025 ’

Demikian permohonan ini disampaikan untuk pemeriksaan selanjutnya. Atas perhatian Bapak/ Ibu
diucapkan terimakasih.

Hormat Pemohon,

wul/«

(Putri Sarina Marpaung)

Catatan :
Paraf dan tanda ACC Ketua Program Studi pada lajur judul yang disetujui dan silang pada lajur yang ditolak.
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